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Siti Sholikha, S540209228, 2010. Hubungan Intensitas Dan Motivasi Belajar 
Dengan Prestasi Belajar Mahasiswa Si Keperawatan Stikes Muhammadiyah 
Lamongan, Pendidikan Profesi Kesehatan Program Studi Magister 
Kedokteran Keluarga Universitas Sebelas Maret Surakarta 
 
Latar belakang : Mahasiswa SI Keperawatan angkatan II akhir-akhir ini terlihat 
prestasinya kurang memuaskan. Setiap ada ulangan dan tugas yang diberikan oleh 
dosen hampir 65% mahasiswa mendapatkan nilai dari ulangan tersebut kurang 
dari 50. 
 
Tujuan Penelitian : Untuk membuktikan adanya hubungan intensitas dan motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar Mahasiswa S1 Keperawatan STIKES 
Muhammadiyah Lamongan 
 
Metode Penelitian : Desain Penelitian ini yang digunakan adalah penelitian 
korelasional.  Penelitian ini dilakukan di STIKES Muhammadiyah 
Lamonganpada bulan Januari 2010, populasi seluruh mahasiswa s1 keperawatan 
angkatan II, populasi seluruhnya adalah 150 mahasiswa, jumlah sampel pada 
penelitian adalah 105 mahasiswa. Teknik sampling menggunakan teknik simpel 
randoom sampling. Uji validitas menggunakan teknik korelasi product moment 
dengan taraf signifikan α = 0,05 Reliabilitas di hitung dengan menggunakan 
Alpha Cronbac. Analisis data yang dilakukan dengan menggunakan program 
Statistical Program For Social Science (SPSS) for windows.  
 
Dari analisis data dapat dibuktikan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
hubungan intensitas dan motivasi belajar terhadap prestasi secara simultandan 
parsial, karena nilai Fhitung  lebih besar dari F tabel Fhitung (17,411) > Ftabel (3,09). 
Keputusannya adalah H0 ditolak dan Ha dan secara parsial nilai thitung lebih besar 
dari ttabel, baik variabel intensitas thitung (2,283) > nilai ttabel (1,990) dan motivasi 
nilai thitung (4,930) > nilai ttabel  (1,990),  maka keputusannya adalah menerima Ha 
dan H0 ditolak. 
 
Kesimpulan :  Mahasiswa yang memiliki intensitas dan motivasi yang tinggi 
dalam kegiatan belajar baik belajar mandiri maupun belajar dikelas, maka prestasi 
mahasiswa akan semakin baik. Dalam penelitian ini membuktikan adanya 
hubungan hubungan intensitas dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
mahasiswa S1 Keperawatan STIKES Muhammadiyah Lamongan. 
 





Siti Sholikha, S540209228, 2010. The Correlation Intensity and Motivation 
Learning With Learning Achievement of Nursing Students Strata 1 STIKES 
Muhammadiyah Lamongan, Thesis : The Health Professions Education Master 
of Family Medicine Sebelas Maret University of Surakarta 
Background: Students of Nursing class II SI lately seen his performance is less 
satisfactory. Any replication and tasks assigned by the professor nearly 65% of 
students get the value of repetition is less than 50. 
Objective: To prove the relationship of intensity and motivation toward academic 
achievement Student Nursing S1 STIKES Muhammadiyah Lamongan 
Method: This study used a correlational research. This research was conducted at 
the STIKES Lamongan Muhammadiyah at months in January 2010, the entire 
student population in nursing s1 II generation, the population is wholly the 150 
students, the number of samples in the study were 105 students. Sampling 
technique using simple techniques random sampling. Test the validity of using the 
product moment correlation technique with significant level α = 0.05 Reliability 
calculated using Alpha Cronbac. Data analysis was performed by using the 
program Statistical Program for Social Science (SPSS) for windows. 
From the data analysis can be proved that there was a significant correlation 
between correlation intensity and motivation to achievement is simultan and 
partial, since the value of Fcount greater than the Ftable Fcount (17.411),> Ftable 
(3.09). His decision was rejected and Ha and H0 partial t value greater than ttable, 
both the variable intensity of t (2.283)> count ttable (1.990) and the motivational 
count of t (4.930)> count ttable (1.990), then the decision is to accept Ha and H0 
rejected. 
Conclusions: Students who have high intensity and motivation in learning 
activities both independent study and learn in class, then the student achievement 
will improve. In this study prove the relationship of intensity and motivation 
related to the achievement of students studying nursing S1 STIKES 
Muhammadiyah Lamongan. 
 









A. Latar Belakang 
Belajar adalah serangkaian kegiatan/ aktivitas yang dilakukan secara 
sadar oleh siswa dan dapat mengakibatkan perubahan dan dirinya berupa 
perubahan pengetahuan atau kemahiran yang sifatnya sedikit banyak 
permanen. Degeng (1999) 
Proses peningkatan prestasi  berkaitan erat dengan pribadi siswa. Dalam hal 
ini, kemampuan belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor dalam 
diri mahasiswa dan faktor dari luar mahasiswa. Faktor dalam diri mahasiswa 
dibedakan menjadi faktor fisik (kesehatan, kelelahan, kelainan, cacat jasmani 
dan lain-lain) dan faktor psikis seperti ranah kognitif (pengetahuan, 
kecerdasan, bakat), ranah afektif (perasaan, emosi), serta ranah kognatif 
(motivasi, kebiasaan, intensitas). Faktor dari luar mahasiswa seperti geografis, 
demografi, iklim, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan keamanan baik di 
sekolah, keluarga, dan masyarakat (Abdurrakman G. 2008) 
Hudoyo. H  (1998:73) menjelaskan bahwa intensitas adalah frekuensi 
belajar yang dilakukan mahasiswa selama kurun waktu tertentu untuk 
memperoleh pengalaman/ pengertian secara maksimal. Selama belajar tersebut 
mahasiswa mempunyai keunikan dalam intensitas belajarnya disesuaikan 
dengan selera dan kondisi masing-masing.  
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Hudoyo. H (1998:74) menjelaskan bahwa prestasi belajar yang 
maksimal dicapai dengan intensitas belajar yang sistematis, yaitu efektif dan 
efisien. Efektif berarti tepat dan dapat memberikan hasil, sedangkan efisien 
berarti hasil tersebut diperoleh dengan waktu, tenaga, dan biaya minimal. 
Faktor lain yang dapat meningkatkan intensitas belajar mahasiswa adalah 
motivasi belajar. 
Hamzah B. (2009) motivasi sangat menentukan kualitas perilaku 
seseorang. Motivasi seseorang dalam melaksanakan sesuatu tinggi atau rendah 
disimpulkan dari kualitas perilakunya, yaitu yang ditunjukkan oleh 
kesungguhan, ketekunan, perhatian, dan ketabahan. Motivasi belajar 
merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual. Peranannya yang sangat 
khas adalah dalam hal perubahan semangat (gairah), merasa senang dan 
bersemangat dalam belajar. Lebih lanjut Sardiman (1987:75) menyatakan 
bahwa intensitas belajar dan motivasi seseorang akan sangat menentukan 
tingkat pencapaian prestasi belajarnya. Disamping itu, motivasi merupakan 
diinspirasi nilai individu yang dapat dimodifikasi dalam kegiatan belajar 
Mahasiswa SI Keperawatan angkatan II akhir-akhir ini terlihat 
prestasinya kurang memuaskan. Setiap ada ulangan dan tugas yang diberikan 
oleh dosen hampir 65% mahasiswa mendapatkan nilai dari ulangan tersebut 
kurang dari 50. Melihat data tersebut dapat disimpulkan bahwa terjadi 
penurunan prestasi belajar SI Keperawatan STIKES Muhammadiyah 
Angkatan II. Menurunya prestasi belajar ini dipengaruhi oleh beberapa hal 
salah satu diantaranya adalah rendahnya intensitas dan motivasi belajar 
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mahasiswa. Banyak mahasiswa gagal tidak mendapat hasil yang baik dalam 
prestasinya karena intensitas belajarnya kurang efektif, mereka kebanyakan 
belajar hanya pada saat menjelang UTS/UAS misal : ujian dilaksanakan besok 
mahasiswa malamnya baru belajar sesuai dengan jadwal ujian. 
Mengingat pentingnya motivasi diharapkan dosen dapat memotivasi 
belajar mahasiswa dengan cara meningkatkan intensitas belajar mahasiswa 
dimana mahasiswa tidak hanya belajar dikelas. Melainkan ditambah belajar 
dilaboratorium yaitu melalui pembimbingan. Sehingga meningkatnya 
intensitas dan motivasi belajar terhadap mahasiswa diharapkan dapat 
meningkatkan prestasi belajar.  
Terdorong oleh kerangka pemikiran di atas, muncul ketertarikan untuk 
mengetahui pengaruh intensitas belajar dan motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar mahasiswa SI Keperawatan STIKES Muhammadiyah Lamongan. 
Penelitian yang relevan perlu dilakukan untuk menjawab ketertarikan tersebut. 
Dengan demikian, proses peningkatan prestasi belajar mahasiswa dapat 
dilakukan dalam koridor yang tepat  
 
B. Identifikasi Masalah  
Kemampuan belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor dalam diri 
mahasiswa dan faktor dari luar mahasiswa. I. Faktor dari dalam diri 
mahasiswa dibedakan menjadi a). faktor fisik (kesehatan, kelelahan, kelainan, 
cacat jasmani dan lain-lain) dan b).faktor psikis seperti ranah kognitif 
(pengetahuan, kecerdasan, bakat), ranah afektif (perasaan, emosi), serta ranah 
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kognatif (motivasi, kebiasaan, intensitas). 2. Faktor dari luar mahasiswa 
seperti geografis, demografi, iklim, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan 
keamanan baik di sekolah, keluarga, dan masyarakat Faktor-faktor di atas 
secara bersama-sama berkontribusi pada prestasi belajar mahasiswa.  
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah maka penelitian difokuskan pada 
intensitas dan motifasi belajar terhadap mahasiswa, sebagai obyek penelitian 
adalah mahasiswa SI Keperawatan STIKES Muhammadiyah Lamongan  pada 
bulan Januari 2010 
D. Rumusan Masalah  
Masalah yang diharapkan dapat diselesaikan dengan penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Adakah hubungan intensitas belajar dengan prestasi belajar mahasiswa SI 
Keperawatan STIKES Muhammadiyah Lamongan?  
2. Adakah hubungan motivasi belajar dengan prestasi belajar mahasiswa SI 
Keperawatan STIKES Muhammadiyah Lamongan?  
3. Adakah hubungan antara intensitas belajar dan motivasi belajar dengan 
prestasi belajar mahasiswa SI Keperawatan STIKES Muhammadiyah 
Lamongan?  
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diharapkan dapat terwujud dengan adanya penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
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1. Mengetahui hubungan intensitas belajar dengan prestasi belajar 
mahasiswa SI Keperawatan STIKES Muhammadiyah Lamongan?  
2. Mengetahui hubungan motivasi belajar dengan prestasi belajar mahasiswa 
SI Keperawatan STIKES Muhammadiyah Lamongan?  
3. Mengetahui hubungan antara intensitas belajar dan motivasi belajar 
dengan prestasi belajar mahasiswa SI Keperawatan STIKES 
Muhammadiyah Lamongan?  
F. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis  
Diharapkan dapat diterapkan hasil penelitian ini untuk memperbaiki 
sistem belajar mengajar pada mahasiswa dengan memperhatikan beberapa 
faktor yang berpengaruh 
2. Praktis 
a. Diharapkan memberikan informasi terhadap institusi pendidikan 
bahwa prestasi belajar mahasiswa akan berhasil dengan baik bila 
disertai dengan adanya motivasi dan intensitas belajar yang 
meningkat. Meningkatnya intensitas dan motivasi belajar diharapkan 
dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa SI Keperawatan 
STIKES Muhammadiyah Lamongan 
b. Diharapkan dapat dipakai sebagai acuan penelitian selanjutnya.  
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS 
A.  Kajian Teori  
1. Intensitas Belajar 
a. Pengertian Intensitas Belajar 
Intensitas adalah frekuensi belajar yang dilakukan mahasiswa selama 
kurun waktu tertentu untuk memperoleh pengalaman/ pengertian secara 
maksimal. Secara harfiah, arti intensitas belajar adalah kuat lemahnya belajar. 
Intensitas belajar juga mengacu pada banyaknya kegiatan yang dilakukan 
mahasiswa, cara belajar secara intensif (Hudoyo. H, 1998:73)  
Cara belajar mengacu pada kegiatan-kegiatan yang dilakukan mahasiswa pada 
situasi belajar tertentu dan kegiatan tersebut merupakan pencerminan usaha 
belajar mahasiswa. 
b. Mengikuti Pelajaran 
Memperoleh hasil belajar sebesar-besarnya merupakan hal penting. 
untuk dapat memperoleh hasil belajar yang optimal perlu strategi dan cara-
cara tertentu. Hadir secara tertib, memperhatikan penjelasan guru dengan 
seksama, dan membuat catatan pelajaran dengan sebaik-baiknya merupakan 
cara-cara yang dikemukakan The Liang Gie (198573). Oemar. H (1983) 
menyatakan langkah-langkah yang diperlukan dalam mengikuti pelajaran 
adalah melakukan persiapan dengan mempelajari materi yang akan dibahas 
dan meninjau kembali materi sebelumnya, bersikap aktif selama kegiatan 
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belajar-mengajar; dan mengadakan pemantapan hasil belajar setelah kegiatan 
belajar mengajar selesai. 
1) Persiapan 
Oemar. H (1983). Belajar akan lebih berhasil apabila sebelumnya sudah 
ada kesiapan untuk belajar. Adanya kesiapan belajar memungkinkan untuk 
mengadakan respon – respon secara tepat. Demikian halnya dalam mengikuti 
pelajaran. Kegiatan ini akan memperoleh hasil yang sebesar-besarnya apabila 
siswa sebelumnya telah memiliki kesiapan yang baik. Dengan adanya. 
kesiapan tersebut akan mempermudah siswa dalam menerima penjelasan guru. 
Kegiatan persiapan yang perlu dilakukan siswa dalam mengikuti pelajaran, 
yaitu : 
a. Mempelajari bahan sebelumnya 
Umumnya penyajian bahan-bahan pelajaran dilaksanakan secara 
berurutan. Bahan yang disajikan pada awal merupakan landasan untuk 
dapat memahami bahan-bahan selanjutnya. Oleh sebab itu, dengan 
mempelajari bagian sebelumnya siswa akan lebih mudah dalam 
memahami bahan yang akan diajarkan. 
b. Mempelajari bahan pelajaran yang akan dibahas.  
Kegiatan ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran mengenai bahan-
bahan pelajaran yang akan dibahas. Adanya pemahaman sekilas mengenai 
bahan pelajaran yang akan dibahas akan sangat membantu siswa 
mengikuti dan memahami penjelasan dan guru. 
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c. Merumuskan pertanyaan tentang bagian bahan .pelajaran yang belum 
dipahami. 
selama mempelajari bahan-bahan pelajaran yang akan dibahas di kelas, 
tentunya, ada bagian-bagian yang belum dapat dipahami. Bagian-bagian 
tersebut hendaknya dicatat dan ditanyakan pada saat mengikuti pelajaran. 
2) Aktivitas selama mengikuti pelajaran 
Hal-hal yang perlu diperhatikan saat mengikuti pelajaran adalah sebagai 
berikut: 
a. Kehadiran 
Dengan senantiasa hadir dalam kegiatan belajar di sekolah siswa tidak 
akan tertinggal dalam belajar. Tindakan meninggalkan kelas saat 
pelajaran berlangsung merupakan suatu kerugian. Bahan – bahan 
pelajaran yang seharusnya sudah dapat dikuasai tidak berhasil dikuasai 
karena tidak hadir dalam kelas, semakin sering tidak hadir, semakin 
banyak bahan pelajaran yang kurang dikuasai, sebaliknya, semakin 
sering hadir, semakin banyak bahan pelajaran akan dapat dikuasi. 
b. Konsentrasi 
Dalam mengikuti pelajaran hendaknya senantiasa berkonsentrasi pada 
pelajaran sebab hal itu akan membantu dalam memahami penjelasan 
guru. Kegiatan dan hal yang dapat mengganggu konsentrasi dalam 
pelajaran harus dihindari, 
c. Catatan Pelajaran 
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Catatan pelajaran perlu dibuat sebab daya ingat manusia relatif terbatas. 
Adanya catatan akan membantu mengingat dalam belajar. Bahan-bahan 
pelajaran yang penguasaannya kurang mantap atau yang terlupakan 
dapat terbantu dengan catatan untuk dapat dipelajari kembali. Oleh 
sebab itu, saat mengikuti pelajaran hendaknya membuat catatan yang 
disusun dengan baik. Kerapian catatan akan sangat membantu saat 
mempelajari kembali bahan-bahan yang diajarkan. 
d. Partisipasi dalam Kegiatan Belajar 
Partisipasi dalam kegiatan belajar mengajar dapat diwujudkan dengan 
berusaha menjawab atau memikirkan jawaban atas pertanyaan yang 
diajukan oleh guru atau siswa lain. Bentuk lain partisipasi adalah dengan 
mengajukan pertanyaan mengenai bagian-bagian bahan yang dipahami 
dengan baik. Dengan demikian, penguasaan terhadap bahan pelajaran 
dapat dilakukan dengan baik. 
3) Memantapkan hasil belajar 
Oemar. H, (1997). Seperti telah dikemukakan pada bagian terdahulu 
bahwa daya ingat manusia relatif terbatas. Bahan-bahan pelajaran yang belum 
dikuasai dengan mantap mudah terlupakan. Oleh sebab itu, perlu melakukan 
pemantapan penguasaan hasil-hasil belajar. Memantapkan hasil belajar 
merupakan salah satu upaya untuk menjadikan bahan-bahan pelajaran yang 
telah dipelajari akan lebih mantap dikuasai. Lebih tertanam dalam ingatan dan 
tidak mudah terlupakan . 
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Suryabrata (1989) mengemukakan bahwa untuk memantapkan hasil 
belajar, siswa harus membaca kembali catatan pelajaran. Lebih lanjut 
dikemukakan bahwa dengan membaca kembali catatan pelajaran, akan 
diperoleh manfaat melengkapi hal-hal yang kurang dalam catatan, memahami 
bagian-bagian yang kurang jelas, meresapkan isi pelajaran, dan sebagai 
ulangan/latihan yang akan menambah penguasaan bahan pelajaran. 
c. Aktivitas Belajar Mandiri 
Sukses dalam belajar dengan meraih prestasi yang tinggi merupakan 
harapan setiap siswa. Untuk mencapai tujuan tersebut, siswa harus mengetahui 
cara untuk meraih kesuksesan dengan menyadari bahwa hasil belajar di 
sekolah saja tidak cukup untuk dijadikan modal mencapai prestasi yang tinggi. 
Oemar. H (1997) mengemukakan bahwa bahan-bahan pelajaran yang 
disampaikan guru dalam proses belajar mengajar hanya sekitar 50-75% yang 
mampu ditangkap siswa dengan baik. Oleh karena itu perlu dilakukan kegiatan 
belajar mandiri yang dilakukan atas inisiatif siswa sendiri untuk memperkaya 
dan memantapkan hasil-hasil belajar. 
Mudjiman. H (2008). Belajar mandiri adalah kegiatan belajar aktif, 
yang didorong oleh niat atau motif untuk menguasai sesuatu kompetensi guna 
mengatasi sesuatu masalah, dan dibangun dengan bekal pengetahuan atau 
kompetensi yang telah dimiliki. Adapun tujuan belajar mandiri adalah mencari 
kompetensi baru, baik berbentuk pengetahuan maupun ketrampilan untuk 
mengatasi sesuatu masalah. Untuk mendapatkan kompetensi baruitu, secara 
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aktif pembelajaran mencari informasi dari berbagai sumber dan mengolahnya 
berdasar pengetahuan yang dimiliki. 
Ciri-ciri belajar mandiri yaitu bersangkutan dengan piramid tujuan 
belajar, waktu belajar, tempo dan irama belajar, cara belajar, serta evaluasi 
terhadap hasil belajar mandiri. 
1. Piramid tujuan  
Belajar mandiri terbentuk struktur tujuan belajar (yang identik dengan 
struktur kompetensi) berbentuk piramid. Besar dan bentuk piramid 
sangat bervariasi diantara para pembelajaran. Sangat banyak faktor yang 
berpengaruh. Diantaranya adalah kekuatan motivasi belajar, kemampuan 
belajar, dan ketersediaan sumber belajar. Pada umumnya dapat 
dikatakan bahwa semakin kuat motivasi belajar, semakin tinggi 
kemampuan belajar, dam semakin tersedia sumber belajar, akan semakin 
besar piramid tujuan belajarnya. 
 
2. Sumber dan Media Belajar 
Belajar mandiri dapat menggunakan berbagai sumber dan media belajar. 
Guru, tutor, kawan, pakar, praktisi, dan siapaun yang memiliki nformasi 
dan ketrampilan yang diperlakukan pembelajaran dapat mnendaji 
sumber belajar. Paket–paket belajar yang berisi self instruksional 
materials, buku teks, hingga teknologi informasi lanjut, dapat digunakan 
sebagai media belajar dalam belajar mandiri. Ketersediaan sumber dan 
media belajar turut menentukan kekuatan motivasi belajar. Apabila 
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sumber dan bahan belajar tersedia dalam jumlah dan kualitas yang 
cukup didalam masyarakat, kegiatan belajar mandiri menjadi 
pendukung. 
3. Tempat Belajar 
Belajar mandiri dapat dilakukan disekolah, dirumah, diperpustakaan, 
diwarnet, dan dimana pun tempat yang memungkinkan berlangsungnya 
kegiatan belajar. Akan tetapi, memang ada tempat-tempat belajar 
tertentu yang paling sering digunakan pembelajar, yaitu rumah dan 
sekolah. Lingkungan belajar ditempat-tempat tersebut perlu 
mendapatkan perhatian, sehingga pembelajar merasa nyaman 
melakukan kegiatan belajar.  
4. Waktu Belajar 
Belajar mandiri dapat dilaksanakan pada setiap waktu yang dikehendaki 
pembelajar, diantara waktu yang digunakan untuk kegiatan-kegiatan 
lain. Masing-masing pembelajar, memiliki preferansi waktu sendiri-
sendiri, sesuai dengan ketersediaan waktu yang ada padanya.   
5. Tempo dan Irama Belajar 
Kecepatan belajar dan intensitas kegiatan belajar ditentukan sendiri oleh 
pembelajar, sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, dan kesempatan 
yang tersedia. 
6. Cara Belajar 
Pembelajar memiliki cara belajar yang tepat untuk dirinya sendiri. Ini 
diantara  lain terkait dengan tipe pembelajaran, apakah ia termasuk 
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auditif, visual, kinestetik, atau tipe campuran. Pembelajar mandiri perlu 
menemukan tipe dirinya, serta cara belajar yang cocok dengan keadaan 
dan kemampuannya sendiri.  
7. Evaluasi Hasil Belajar 
Evaluasi hasil belajar mandiri dilakukan oleh pembelajar sendiri. 
Dengan membandingkan antara tujuan belajar dan hasil yang 
dicapainya, pembelajar akan mengetahui sejauh mana keberhasilannya. 
Hasil self-evaluation yang dilakukan berulang-kali akan turut 
membentuk kekuatan motivasi lajar yang lebih lanjut. Pada umumnya 
kegagalan yang terus menerus dapat menurunkan kekuatan motivasi 
belajar. Sebaliknya keberhasilan-keberhasilan akan memperkuat 
motivasi belajar. 
8. Refleksi 
Refleksi merupakan penilaian terhadap proses pembelajaran yang telah 
dijalani. Pertayaan kepada diri sendiri antara lain : kegiatan apa yang 
berhasil, apa yang gagal, mengapa, untuk selanjutnya bagaimana. 
Kemampuan refleksi merupakan salah satu kemampuan yang sangat 
diperlukan dalam belajar mandiri. Sebab dari hasil refleksi, pembelajar 
dapat menentukan langkah ke depan, guna mencapai keberhasilan dan 
menghindari kegagalan. Keberhasilan belajar mandiri banyak ditentukan 




9. Konteks Sistem Pembelajaran 
Konteks sistem belajar mandiri seperti yang telah dikemukakan, konteks 
sistem belajar tempat pembelajar mandiri melakukan kegiatan 
belajarnya berupa sistem pendidikan tradisional atau sistem lain yang 
lebih progresif. Belajar mandiri juga dapat dijalankan dalam sistem 
pendidikan formal, nonformal, ataupun bentuk-bentuk belajar campuran. 
Sementara itu, format belajarnya dapat berupa format belajar klasikal, 
belajar kelompok ataupun belajar individual.   
10. Status Konsep Belajar Mandiri 
Status kegiatan mandiri adalah kegiatan yang dijalankan dalam sistem 
pendidikan formal-tradisional, sebagai upaya pelatihan atau pembekalan 
ketrampilan belajar mandiri bagi para siswanya. Tujuanya adalah agar 
mereka dapat menjalankan lifelong education selepas masa pendidikan 
formalnya. Seperti telah dikemukakan, penekanan belajar mandiri 
adalah pada motif belajarnya, bukan pada format atau wujud belajarnya. 
d.    Mengikuti ujian 
Meskipun memperoleh hasil yang baik dalam ulangan bukan tujuan 
utama belajar, ini merupakan sesuatu yang penting : Hal tersebut mengingat 
hasil ulangan menentukan lulus atau tidaknya siswa. Untuk mendapatkan hasil 





1. Persiapan Menghadapi Ulangan 
Ahmadi.A & Widodo (1997) mengemukakan bahwa persiapan dalam 
menghadapi ulangan dapat dibedakan menjadi dua fase, yaitu persiapan 
jangka panjang dan persiapan jangka pendek. Persiapan jangka panjang 
merupakan persiapan yang dilakukan sejak awal tahun ajaran. Persiapan ini 
diwujudkan dengan melakukan kegiatan belajar secara rutin, Materi pelajaran 
dipelajari secara terus-menerus, sedikit demi sedikit. Belajar terus menjadi 
bagian dan kegiatan sehari-hari, bukan hanya saat menjelang ulangan. Dengan 
demikian, penguasaan materi pelajaran secara baik akan lebih dapat tercapai. 
Persiapan jangka periodik adalah yang dilakukan secara intensif pada 
saat menjelang ulangan berlangsung. Materi pelajaran dipelajari kembali 
secara intensif. Menurut TheLiang. G (1984), fase ini lamanya bergantung 
pada seberapa banyak bahan-bahan pelajaran. Semakin banyak bahan 
pelajaran, semakin banyak waktu yang diperlukan untuk mempelajarinya. 
Dalam mempelajari kembali materi pelajaran dapat dilakukan dengan 
membaca kembali catatan pelajaran, ringkasan, atau dengan mengerjakan 
latihan soal (Suryabrata ,1989). Langkah ini akan menghemat waktu dan 
meningkatkan penguasaan materi pelajaran. 
Hal lain yang perlu disiapkan adalah perlengkapan ulangan, misalnya 
alat-alat tulis maupun perlengkapan lain yang diperlukan dalam ulangan. 




a. Saat Ulangan Berlangsung 
Pada saat mengikuti ulangan, Suryabrata (1989), mengemukakan petunjuk 
bekerja : 
a. menenangkan diri 
b. melakukan survei terhadap soal 
c. memahami petunjuk soal 
d. mulai mengerjakan soal dari yang mudah 
e. meneliti kembali pekerjaan 
1. Setelah Ulangan Selesai 
Oemar.H (1997) mengemukakan kegiatan yang perlu dilakukan setelah 
ulangan berakhir adalah memeriksa kembali jawaban yang telah dibuat. 
Dengan meneliti diketahui soal-soal yang dijawab dengan benar dan soal-soal 
yang salah pengerjaannya. Untuk soal yang salah dalam pengerjaannya atau 
diragukan kebenarannya, coba dicari kembali jawaban yang benar dengan 
melihat buku catatan. 
Kegiatan ini di samping efisien juga tidak mudah terlupakan karena di 
samping memantapkan penguasaan bahan pelajaran juga memungkinkan 
untuk tidak terulangnya kesalahan-kesalahan yang telah dilakukan dalam 






2.      Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Baik dari dalam maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk 
mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Atau daya 
penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas tertentu demi 
mencapai tujuan tertentu. Dengan demikian motivasi merupakan dorongan 
yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan 
tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhanya Hamzah B. 
(2009:3). 
 Adapun yang dinamakan motif menurut Surahman (1990: 73) adalah  
daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat 
dirasakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk 
melakukan aktivitas tertentu demi mencapai tujuan. Bahkan motif diartikan 
sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada 
saat tertentu, dirasakan/ mendesak. 
Menurut McDonald (dalam Sardiman AM., 2007:74) motivasi adalah 
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 
feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.dari 
pengertian tersebut motivasi mengandung tiga elemen yaitu mengawali 
adanya perubahan energi, munculnya rasa feeling dan dirangsang karena 
adanya tujuan, sehingga motivasi adalah sebagai suatu yang komplek. 
Berhubungan dengan tingkah laku seseorang dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut (1). seseorang senang terhadap sesuatu, apabila ia dapat 
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mempertahankan rasa senangnya maka akan termotivasi untuk melakukan 
kegiatan itu. (2). Apabila seseorang merasa yakin mampu menghadapi 
tantangan maka biasanya orang tersebut terdorong melakukan kegiatan 
tersebut. Menurut Atkinson (dalam Hamzah 2009: 8) mengemukakan bahwa 
kecenderungan sukses ditentukan oleh motivasi, peluang, serta intensif; begitu 
pula sebaliknya dengan kecenderungan untuk gagal. Motivasi dipengaruhi 
oleh keadaan emosi seseorang. Guru dapat memberikan motivasi siswa 
dengan melihat suasana emosional siswa tersebut. Menurutnya, motivasi 
berprestasi dimiliki oleh setiap orang, sedangkan  intensitasnya tergantung 
pada kondisi mental orang tersebut. 
Dari definisi di atas, yang dimaksud dengan motivasi adalah “Suatu 
proses kontinyu seseorang mempertahankan perhatian untuk keberhasilan 
dalam kegiatan belajar yang sedang berlangsung juga dijelaskan bahwa 
motivasi merupakan suatu dorongan bagi seseorang untuk melakukan 
aktivitas, sebab dengan adanya motivasi akan dapat menimbulkan kekuatan 
agar seseorang tersebut berbuat atau bertindak dan dorongan tersebut 
dilatarbelakangi oleh adanya motivasi. 
b. Motivasi belajar  
Merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Belajar adalah perubahan 
tingkah laku secara relatif permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil 
dari praktik atau penguatan (reinforced practice) yang dilandari tujuan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Motifasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, 
berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan 
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akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, 
lingkungan belajar kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Tetapi harus 
diingat, kedua faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga 
seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar yang lebih giat dan 
semangat. 
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada 
siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku pada 
umumnya dengan beberapa indikator meliputi: (1). Adanya hasrat dan 
keinginan berhasil, (2). Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar dalam 
belajar, (3).  Adanya harapan dan cita-cita masa depan, (4). Adanya 
penghargaan dalam belajar, (5). Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, 
(6). Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 
seseorang siswa dapat belajar dengan baik. 
c. Asal mula dan perkembangan motivasi  
Motivasi diterapkan berbagai kegiatan, tidak terkecuali dalam belajar. 
Betapa pentingnya motifasi dalam belajar , karena keadaannya sangat berarti 
bagi perbuatan belajar. Selain itu, motivasi merupakan pengarah untuk 
perbuatan belajar kepada tujuan yang jelas yang diharapkan dapat dicapai. 
Didalam kegiatan belajar, anak memerlukan motivasi. Misalnya anak yang 
akan ikut ujian, membutuhkan sejumlah informasi atau ilmu untuk 
mempertahankan dirinya dalam ujian, agar memperoleh nilai yang baik. Jika 
pada ujian nanti anak tidak dapat menjawab, maka akan muncul  motif anak 
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untuk menyontek karena ingin mempertahankan dirinya, agar tidak dimarahi  
oleh orang tuanya karena memperoleh nilai yang buruk.  
  Berkaitan dengan kegiatan belajar, motivasi adalah merupakan daya 
penggerak dalam diri mahasiswa yang menimbulkan kegiatan belajar yang 
menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan yang memberi arah pada 
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh pembelajar dapat 
tercapai.  
Beberapa tokoh memberikan batasan tentang ciri dan karakteristik siswa yang 
memiliki motivasi belajar tinggi. Heckhausen dalam Habitono (1979:7) 
mengemukakan bahwa siswa yang bermotivasi untuk berprestasi tinggi ialah: 
(1) berorientasi pada keberhasilan dan lebih percaya diri dalam menghadapi 
tugas yang harus diselesaikan, (2) bersikap mengarah pada tujuan dan 
berorientasi pada masa depan, (3) menyukai tugas-tugas yang cukup sulit, (4) 
tidak suka membuang-buang waktu, (5) lebih suka bekerja sama dengan orang 
yang lebih pandai meskipun orang tersebut kurang menyenangkan bagi 
dirinya. 
Dalam kegiatan belajar motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak di 
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan 
belajar, untuk mencapai tujuan. Motivasi belajar adalah merupakan faktor 
psikis yang bersifat non intelektual yang mempunyai peranan menumbuhkan 
gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa dengan motivasi 
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yang kuat  akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar 
(Sardiman AM,2000 : 73). 
Fungsi Motivasi dalam Belajar: Motivasi merupakan suatu kondisi yang 
mendorong seseorang melakukan sesuatu perbuatan. Dalam hubungannya 
dengan belajar, siswa sangat memerlukan motivasi untuk mencapai hasil 
belajar yang optimal. Makin besar motivasi yang diberikan akan semakin 
berhasil pula materi yang dipelajari. Jadi, motivasi senantiasa menentukan 
intensitas usaha belajar bagi siswa. Semakin kuat motif yang mendorong 
untuk belajar, semakin tinggi hasil belajar yang mungkin untuk dicapai. 
Semakin penting arti suatu aktivitas bagi pemenuhan kebutuhan, semakin 
keras usaha yang dilakukan. 
 Bentuk Motivasi: Motivasi merupakan jantung proses belajar mengajar. 
Begitu pentingnya motivasi dalam proses belajar mengajar sehingga tugas 
utama dan terpenting dari seorang guru adalah membangun motivasi terhadap 
apa yang dipelajari mahasiswa agar dapat sampai tujuan belajar.  
Terdapat beberapa bentuk untuk menumbuhkan motivasi belajar, antara 
lain :  
(a). Penghargaan/pujian  
(b). Hadiah  
(c). Pemberian angka  
(d).Hasrat untuk belajar  
(e). Pemberian ulangan/ujian  
(f).Mengetahui hasil belajar/ulangan  
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(g). Minat  
(h). Suasana yang menyenangkan 
(i).Tujuan yang berharga 
Selain bentuk-bentuk motivasi di atas, sudah barang tentu masih banyak 
bentuk-bentuk dan cara-cara yang bisa dimanfaatkan, dikembang kan, dan 
diarahkan seperti hukuman, persaingan. adanya kegagalan, dan lain-lain yang 
kesemuanya bertujuan mengoptimalkan hasil belajar. 
d.   Model Pengembangan Motivasi Belajar  
1.   Model ’Time Continuum’ (Winkel, W.S 1996) 
 Menurut model ini ada 6 faktor yang berpengaruh terhadap motivasi 
belajar, yaitu sebagai berikut: 
1) Sikap (attitude): merupakan kecenderungan untuk merespon kebutuhan 
untuk belajar, yang didasarkan pada pemahaman pembelajar tentang 
untung-rugi melakukan perbuatan belajar yang sedang dipertimbangkan 
akan dilakukan. 
2) Kebutuhan (need) : Kekuatan dari dalam diri, yang mendorong pembelajar 
untuk berbuat menuju ke arah tujuan yang ditetapkan 
3) Rangsangan (stimulation): perasaan bahwa kemampuan yang 
diperolehnya dari belajar mulai dirasakan dapat meningkatkan 
kemampuannya untuk menguasai lingkungan, merangsang untuk terus 
belajar. 
4) Emosi (affect) : perasaan yang timbul sewaktu menjalankan kegiatan 
belajar. 
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5) Kompetensi (competence) : kemampuan tertentu untuk menguasai 
lingkungan-dalam arti luas 
6) Penguatan (reinforcement) : hasil belajar yang baik merupakan penguatan 
untuk melakukan kegiatan belajar yang lebih lanjut. 
Merurut Model Time Continuum, setiap kegiatan belajar selalu terdiri dari 
tiga tahap. Yaitu tahap awal, tahap tengah, dan tahap akhir. Dalam setiap 
tahap ada dua strategi motivasi yang dapat dijalankan. 
1) Tahap Awal: Akan Masuk ke Proses Belajar 
Strategi yang dijalankan adalah sebagai berikut, 
a. Menumbuhkan sikap positif terhadap kegiatan belajar, dengan cara: 
menyelenggarakan pembelajaran yang bermutu, menunjukkan bahwa 
hasil belajar siswa bermanfaat, dan memberikan umpan balik untuk 
menunjukkan kemajuan yang dicapai siswa   
b. Menyelenggarkan pembelajaran yang sedapat mungkin selalu 
berorentasi kepada kebutuhan siswa. 
2) Tahap Tengah : Terlibat dalam Kegiatan Pembelajaran 
Strategi yang dijalankan adalah sebagai berikut, 
a. Menyelenggarakan proses pembelajaran yang variatif, baik dalam hal 
metode yang digunakan atau bahan yang diajarkan, sehingga 
memberikan rangsangan  kepada siswa untuk terus belajar.  
b. Menyelenggarakan pembelajaran yang dapat menimbulkan rasa 
senang siswa kepada apa yang dipelajari. 
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3) Tahap Akhir : Proses Pembelajaran Selesai 
Strategi yang dijalankan adalah sebagai berikut, 
a. Memberikan umpan balik kepada siswa sehingga mereka tahu sejauh 
mana telah  mencapai kompetensi yang dicarinya 
b. Memberikan penguatan atau ’reinforcement’ kepada siswa sehingga 
atas semua hasil belajar yang telah dicapainya. 
2. Model Tripartite (Slamento,2003) 
Dalam Model Tripartite Pengembangan Motivasi  Belajar dikemukakan 
ada 3 faktor penting pembentuk motivasi belajar, yaitu sebagai berikut, 
a. Sikap, atau kepercayaan diri untuk dapat berhasil mencapai hasil 
b. Drive, atau semangat untuk mencapai hasil.  
c. Strategi untuk mencapai hasil 
3. Model Pengembangan Motivasi Belajar (Mudjiman, H.1981) 
Faktor-faktor yang berpengaruh 
 Sekurang-kurangnya ada 8 faktor yang diperkirakan berpengaruh terhadap 
pembentukan motivasi belajar: 
1) Faktor pengetahuan tentang kegunaan belajar 
2) Faktor kebutuhan untuk belajar 
3) Faktor kemampuan melakukan kegiatan belajar 
4) Faktor kesenangan terhadap ide melakukan kegiatan belajar 
5) Faktor pelaksanaan kegiatan belajar 
6) Faktor hasil belajar 
7) Faktor kepuasan terhadap hasil belajar  
 25 
8) Faktor karakteristik pribadi dan lingkungan terhadap proses pembuatan 
keputusan. 
 
e.   Teori Yang Berkaitan Dengan Motivasi 
Berikut ini akan diuraikan beberapa teori yang berkaitan dengan motivasi. 
Teori tersebut adalah : 1). Teori kebutuhan hirarki maslow, 2). Motivasi 
berprestasi, 3). Teori locus of control  
1. Teori kebutuhan Hirarki Maslow 
Bahwa manusia mempunyai bermacam-macam kebutuhan yang secara 
hirarki terkelompokkan sehingga seseorang individu tidak dapat memenuhi 
kebutuhan yang tinggi sampai mereka terpenuhi kebutuhan dasarnya. 
Kebutuhan yang paling utama adalah kebutuhan biological, dapat merasa puas 
dengan kebutuhan akan keamanan. Setelah merasa aman, dapat mencari rasa 
kasih sayang dan kepemilikan dan sesudah dicintai, dapat mencari kepuasan 
kebutuhan self-estem. Selanjutnya mencari untuk memuaskan kebutuhan 
intelektual, kemudian kebutuhan estetik, dan akhirnya kebutuhan akan 
aktualisasi diri. Hierarki itu didasarkn pada anggapan bahwa pada waktu 
orang yang telah memuaskan satu tingkat tertentu, mereka ingin bergeser 
ketingkat lebih tinggi. 
Teori Maslow  ini dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan 
manusia. Dalam dunia pendidikan, teori ini dilakukan dengan cara memunuhi 
kebutuhan peserta didik, agar dapat mencapai hasil belajar yang maksimal dan 
sebaik mungkin. Contohnya, profesionalisme guru dan kematangan dalam 
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melaksanakan tugas guru. Misalnya , guru dapat memahami peserta didik 
(rasa aman dalam belajar, kesiapan belajar, bebas dari rasa cemas)dan 
memperhatikan lingkungan belajar, misalnya tempat belajar menyenangkan, 
bebas dari kebisingan atau polusi, tanpa gangguan dalam belajar.  
2. Teori Motivasi Berprestasi  
Manusia mempunyai kebutuhan dasar di sebagian kepribadian mereka. 
Apabila seseorang selalu berfikir untuk mengerjakan sesuatu yang lebih baik, 
maka dapat dikatakan mempunyai motivasi berprestasi tinggi. Motivasi 
prestasi konflikasi produk dari dua kebutuhan : (1). Kebutuhan untuk 
mencapai kesuksesan, dan (2). Kebutuhan untuk menghadapi kesalahan dalam 
berbuat. Beberapa murid bekerja keras untuk mencapai kesuksesan, dan yang 
lainnya sedikit khwatir tentang prestasi  kesuksesan mereka daripada 
menghadapi kesalahan. Para pelajar termotivasi oleh keinginan untuk 
mengejar prestasi tujuan dari kesulitan moderat. Sebaliknya, para murid 
termotivasi oleh keinginan untuk menghindari kesalahan yang telah 
direncanakan sebelumnya baik yang mudah maupun yang sulit, membiarkan 
mereka menghindari kesalahan mereka pada kenyataanya tugas tersebut 
adalah tugas yang sulit dalam hal ini Beck Robert C. (1990:20) 
mengemukakan pendapat: motivasi berprestasi ini berhubungan erat dengan 
keinginan individu untuk mengatasi rintangan, melatih kekuatan, mengerjakan 
sesuatu yang sulit dengan baik, cepat dengan hasil yang memuaskan. Dari 
penjelasan tersebut, jelas sekali bahwa jika seseorang siswa mempunyai 
motivasi yang tinggi, ia mampu mengatasi kesulitan-kesulitan yang timbul 
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dari setiap proses belajar mengajar yang dihadapi baik dikelas maupun 
dilingkunganya.  
Atkinson seperti yang dikutip oleh  Franken (1982:346) mengumukakan 
bahwa kebutuhan untuk berprestasi pada manusia selalu bertolak belakang 
dari kebutuhan dasar, kebutuhan untuk menghindari kegagalan). Lebih lanjut 
dikatakan bahwa seseorang mungkin berbeda kekuatannya pada dua motif ini. 
Jika motivasi untuk berhasil lebih besar dari motivasi untuk menghindari 
kegagalan, ini diasumsikan orang tersebut akan menyeleksi tujuan-tujuan 
yang akan memberikan peluang kegagalan, dengan kata lain katakutan akan 
kegagalan mungkin mengubah pilihan tujuan seseorang dibandingkan 
memilih tujuan yang akan membawa kepuasan terbaik, orang mungkin lebih 
memilih tujuan terbaik ke dua jika tujuan itu mengurangi dakian/kesulitan 
untuk membangunkan kebutuhanya untuk menghindari kemungkinan dari 
kegagalan. 
Menurut Dwivedi dan Herbert seperti dikutip (Sahlan Asnawi 2002:86) 
mengartikan motivasi berprestasi sebagai dorongan untuk sukses dalam situasi 
kompetensi yang dirasakan pada ukuran keunggulan dibanding standartnya 
sendiri maupun orang lain. Berdasarkan pendapat-pendapat ini, dapat diambil 
rumusan bahwa yang dimaksud dengan motivasi berprestasi adalah sebagai 
dorongan yang timbul dalam diri individu sehubungan dengan adanya 
penghargaan bahwa tindakan yang dilakukan merupakan alat untuk mencapai 
hasil yang lebih baik, bersaing dan mengungguli orang lain, mengatasi 
rintangan, serta memilihara semangat yang tinggi. 
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Pendapat lain dikemukakan oleh Mc. Clelland dalam Mukni (1988:21) 
bahwa siswa dianggap mempunyai motivasi belajar yang tinggi jika ia 
mempunyai keinginan untuk melakukan suatu karya yang prestasinya lebih 
baik daripada karya orang lain. Selanjutnya, dijelaskan bahwa karakteristik 
siswa yang berprestasi tinggi adalah: (a) suka mengambil risiko moderat, (b) 
memerlukan, umpan balik yang segera, (c) memperhitungkan keberhasilan. 
(d) menyatu dengan tugas. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
karakteristik siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi adalah: (a) aktif 
dalam kehadiran di sekolah, (b) aktif dalam kegiatan belajar dan mengajar, (c) 
semangat dalam belajar, (d) memiliki ketekunan belajar, (e) memiliki kegiatan 
belajar yang teratur dan terjadwal, dan (f) memiliki intensitas belajar yang 
tinggi.  
3.  Teori locus of control 
Seringkali seseorang menyalakan orang lain atas kejadian-kejadian yang 
tidak menggimbarakan, misalnya hasil tes yang rendah, buku yang sukar 
dibaca, atau para guru yang tidak konsisten. Siswa perpendapat bahwa 
kesalahan-kesalahn yang menyebabkan kegagalan itu berada diluar dirinya. 
Mereka memandang dirinya sebagai tidak berdaya untuk mengatasi kesulitan-
kesulitan atau tekanan-tekanan dari seseorang mempresepsikan dan 
meletakkan hubungan antara perilaku dirinya dengan konsekuensi-
konsekuensi dan apakah ia menerima tanggung jawab terhadap apa yang 
dilakukannya, dengan kata lain locus of control atau letak kendali yang 
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digunakan untuk menunjukkan tanggung jawab yang dipersepsikan seseorang. 
Sumber kendali tersebut dapat berada didalam dirinya atau berada diluar 
dirinya. Terbentuknya persepsi tentang tanggung jawab atau kendali dari suatu 
kejadian dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman dalam kehidupan 
seseorang baik dikeluarganya, disekolah maupun dilingkup pergaulan diluar. 
Teori Rotter, teori locus of control (LOC) yang dikutip oleh Crowl, 
Kaminsky, dan Podell (1997;239) mendifinisikan LOC mengacu pada 
perbedaan keyakinan tentang apa yang mengontrol kegiatan-kegiatan dalam 
kehidupan mereka. Mereka juga membagi LOC menjadi dua yaitu (1). 
Eksternal, dan (2). Internal. Individu dengan locus of control eksternal 
percaya tidak adanya hubungan antara tindakan-tindakan mereka dengan 
konsekuensi-konsekuensinya, dan juga tidak ada hubungan pada sebuah 
ikatan yang kuat antara usaha dan hasil. Individu dengan locus of control 
internal percaya bahwa mereka mempunyai control langsung antara hasil 
perilaku mereka. 
Saifudin.A (2007) mendefinisikan locus of control adalah sebuah tempat 
individu percaya bahwa itu control dari perilaku mereka. Kecenderungan 
untuk menggantungksan kesuksesan atau kegagalan pada istilah tekanan 
eksternal maupun internal menggambarkan perbedaan sifat pada tipe-tipe 
pribadinya.  
McDonald, Gege dan Berliner (1984:399) pendapatnya tentang LOC 
internal dan eksternal adalah seseorang yang mempunyai LOC internal 
menyakini bahwa kemampuan, peringkat, prestasi dan yang 
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sejenisnyaditentukan apa yang telah mereka usahakan. Mereka yang 
mempunyai LOC eksternal menyakini bahwa itu semua ditentukan oleh faktor 
di luar control dirinya. Kebiasaan orang tua memberikan andil pada 
perkembangan anak-anak mereka terhadap locus of control mereka para guru 
berperan penting dalam menguatkan atau melemahkan sifat ini dengan 
pengakuan mereka pada usaha anak didiknya. 
Dari teori yang dikemukakan para ahli diatas dapat diambil satu rumusan 
tentang LOC pada diri seseorang. Bahwa LOC mempengaruhi usaha 
seseorang, yaitu Loc internal cenderung lebih banyak melakukan usaha 
daripada mereka yang mempunyai LOC eksternal. Oleh karena itu seseorang 
yang mempunyai LOC internal mempunyai daya tinggi dalam bekerja dan 
belajar termasuk mencari beberapa alternative dalam pemecahan masalah.  
Teori locus of control menggambarkan perbedaan-perbedaan keyakinan 
individual tentang kontrol-kontrol apa/bagaimana dalam menghadapi 
kejadian- kejadian sehari-hari mereka. Orang yang mempunyai locus of 
control eksternal percaya bahwa tekanan-tekanan dari pihak mereka sendiri 
lebih mengontrol apa yang menjadi tindakan-tindakan mereka (apakah hal-hal 
itu akan menghasilkan sebuah kegagalan atau kesuksesan). Orang yang 
mempunyai locus of control internal percaya bahwa mereka mengontrol diri 





3. Prestasi Belajar 
a. Pengertian belajar 
Pengertian dan definisi belajar telah banyak diberikan dan diajukan 
oleh pakar pendidikan. Berikut adalah beberapa pengertian dan definisi yang 
dimaksud: 
1.  Degeng, I. N. S. (1999:26) menjelaskan bahwa belajar adalah proses 
pemaknaan informasi baru. Belajar adalah penyusunan pengetahuan dan 
pengalaman konkrit., aktivitas kolaboratif, dan reflek serta interpretasi. 
2. Sardiman (1996) mengemukakan bahwa belajar adalah setiap perubahan 
yang. relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil 
dan latihan dan pengalaman, 
3. Sujana dan Nana (1998) menjelaskan bahwa belajar adalah suatu proses 
yang ditandai oleh adanya perubahan pada diri seorang siswa. 
Berdasar pada pengertian dan definisi tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan/ aktivitas yang dilakukan secara 
sadar oleh siswa dan dapat mengakibatkan perubahan dam dirinya berupa 
perubahan pengetahuan atau kemahiran yang sifatnya sedikit banyak 
permanen. 
Perubahan yang dimaksud adalah perubahan pengetahuan, pemahaman, 
sikap, keterampilan, kecakapan, kemampuan dan aspek-aspek lain yang ada 
pada diri individu. Hal ini dapat memberikan pengertian bahwa keadaan 
mahasiswa yang sebelum belajar berbeda dengan keadaan mahasiswa yang 
sudah belajar. 
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 Menurut Slameto (2003) belajar dapat dibedakan menjadi lima, yaitu: 
a. Belajar informasi yaitu belajar yang penekanannya hanya sebatas hafalan, 
b. Belajar konsep, yaitu belajar dengan serangkaian perangsang yang 
mempunyai sifat-sifat yang sama, 
c. Belajar prinsip, yaitu belajar yang menekankan pada pola-pola fungsional 
antar konsep 
d. belajar ketrampilan, yaitu belajar tentang pola kegiatan yang bertujuan, 
yang memerlukan manipulasi dan koordinasi informasi yang dipelajari, 
e. Belajar sekap, yaitu belajar dalam menentukan pilihan dalam menghadapi 
kenyataan yang ada. 
Dalam kondisi tertentu, mahasiswa dapat melakukan kelima macam 
belajar tersebut secara bersamaan. Namun demikian, tidak menutup 
kemungkinan dalam belajarnya mahasiswa hanya dapat melakukan satu dan 
lima macam belajar tersebut. 
Menurut Slameto (2003) belajar dapat dibedakan menjadi lima, yaitu: 
1).   Belajar informasi yaitu belajar yang penekanannya hanya sebatas hafalan, 
2). Belajar konsep, yaitu belajar dengan serangkaian perangsang yang 
mempunyai sifat-sifat yang sama, 
3). Belajar prinsip, yaitu belajar yang menekankan pada pola-pola fungsional 
antar konsep 
4). Belajar ketrampilan, yaitu belajar tentang pola kegiatan yang bertujuan, 
yang memerlukan manipulasi dan koordinasi informasi yang dipelajari, 
 33 
5). Belajar sikap, yaitu belajar dalam menentukan pilihan dalam menghadapi 
kenyataan yang ada. 
Dalam kondisi tertentu, mahasiswa dapat melakukan kelima macam 
belajar tersebut secara bersamaan. Namun demikian, tidak menutup 
kemungkinan dalam belajarnya mahasiswa hanya dapat melakukan satu dan 
lima macam belajar tersebut. 
b. Tujuan belajar  
Menurut Bloom (dalam Sardiman 1986 : 25-26) “ tujuan belajar 
mencakup tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik” 
massing-masing ranah itu atau domain ini dirinci lagi menjadi beberapa 
tingkat, kemampuan (lavel of competence). Rincian ini dapat disebutkan 
sebagai berikut : 
a) Kognitif Domain 
1. Knowledge (pengetahhuan) 
2. Comperhennship (pemahaman,menjelaskan, meringkas dan contoh) 
3. Application (menerapkan) 
4. Analysis ( menguraikan, menentukan hubungan) 
5. Syntesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru) 
6. Evaluation (menilai) 
b) Affektif Domain 
1. Receiving (sikap menerima) 
2. Responding (memberikan respon) 
3. Penilaian dan penentuan sikap  
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4. Organizing (organisasi) 
5. Characterization( karakteristik) 
c)  Psykomotor Domain 
1. Persepsi 
2. Sikap bertindak 
3. Menirukan  
4. Gerak mekanik 
5. Gerak komplek 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar: 
Dalam kegiatan proses belajar, terdapat beberapa faktor yang berkaitan 
erat dan dapat mempengaruhi serta menentukan keberhasilan belajar 
seseorang. Ada dua faktor yang mempengaruhi belajar yaitu : faktor internal 
dan faktor eksternal. 
a. Faktor internal  
Faktor dalam diri mahasiswa dibedakan menjadi faktor fisik (kesehatan, 
kelelahan, kelainan, cacat jasmani dan lain-lain) dan faktor psikis seperti 
ranah kognitif (pengetahuan, kecerdasan, bakat), ranah afektif (perasaan, 
emosi), serta ranah kognatif (motivasi, kebiasaan, intensitas) 
b. Faktor eksternal  
Faktor dari luar mahasiswa seperti geografis, demografi, iklim, 
ekonomi, sosial, budaya, pertahanan keamanan baik di sekolah, keluarga, dan 
masyarakat (Utomo, 1990:40) 
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d. Pengertian Prestasi Belajar 
Pengertian prestasi belajar. Prestasi berarti “ hasil yang telah dicapai 
(dilakukan, dikerjakan dsb) “ dalam (Subrata, 1989). Sedangkan menurut 
Sardiman (1986 : 23) bahwa belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga, 
psikifisik untuk menuju ke pekembangan pribadi menusia seutuhnya yang 
berarti menyangkut unsur cipta, rasa an karsa, ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik. 
Prestasi belajar seringkali diidentikkan dengan nilai yang telah 
dicapai. Apabila seseorang mempunyai nilai yang tinggi, berarti ia telah 
mencapai suatu prestasi yang tinggi pula. Pendapat tersebut tidak sepenuhnya 
benar karena prestasi belajar merupakan hasil akhir yang diperoleh siswa 
akibat dari usaha belajarnya. Sardiman. (1996) menjelaskan bahwa prestasi 
belajar adalah suatu masalah yang perenial dalam sejarah kehidupan manusia 
karena sepanjang hidupnya manusia selalu mengejar prestasi menurut bidang 
dan kemampuannya. Selanjutnya Arifin juga mengemukakan empat fungsi. 
utama prestasi belajar, yaitu : 
a) Sebagai indikator kualitas dan kualitas pengetahuan yang telah dikuasai 
mahasiswa, 
b) lambang keingintahuan, 
c) Indikator tingkat produktivitas dan tingkat kesuksesan Mahasiswa di 
masyarakat. dan 
d) Indikator daya serap Mahasiswa. 
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Dari keempat fungsi utama prestasi belajar di atas, dapat ditarik suatu 
kesimpulan bahwa prestasi belajar bukan hanya sebagai nilai yang telah 
dicapai, akan tetapi sebagai taraf pemuasan hasrat dan keinginan yang dapat 
dijadikan indikator produktivitas dan kesuksesan suatu institusi pendidikan. 
e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Secara umum, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa 
menurut Sardiman (1990: 82) adalah: 
a) Faktor dari lingkungan Mahasiswa meliputi: 
1. Lingkungan keluarga 
a. Orang tua 
Orang tua berpengaruh sangat besar terhadap prestasi belajar anak-
anaknya. Menurut Ahmadi dalam Teknik Belajar yang Tepat 
“Adapun hubungan orang tua dan anaknya yang baik adalah hubungan 
penuh pengertian yang disertai dengan bimbingan dan bila perlu belajar 
anak. Begitu juga contoh sikap yang baik dan orang tua sangat 
mempengaruhi belajar anak (Ahmadi, 1997:82). 
b. Suasana Rumah 
Suasana rumah yang selalu gaduh, tegang, banyak terjadi 
perselisihan antar anggota keluarga tidak akan mendukung prestasi 
belajar Mahasiswa. 
c. Ekonomi Keluarga 
Faktor ekonomi juga menentukan. prestasi belajar. Dalam hal alat-
alat sekolah misalnya, mahasiswa dari golongan kaya akan dapat 
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membeli perlengkapan kuliah dengan mudah, sedangkan mahasiswa dari 
golongan kurang mampu kurang dapat memenuhi kebutuhan akan 
perlengkapan tersebut. keadaan ini menyebabkan mahasiswa yang 
kurang mampu merasa kecewa, dan putus asa sehingga dorongan belajar 
menjadi kurang.  
2. Lingkungan sekolah  
Lingkungan sekolah terkadang juga menjadi hambatan bagi 
mahasiswa termasuk dalam hal ini : (1) cara penyajian pelajaran yang 
kurang tepat, baik mengenai metode dan kesiapan dosen,  
(2) hubungan antara dosen dan mahasiswa yang kurang harmonis,  
(3) hubungan antar mahasiswa kurang harmonis, (4) kurang tersedianya 
alat-alat belajar, (5) jadwal pelajaran yang kurang sesuai. 
3. Lingkungan masyarakat 
Lingkungan masyarakat yang menghambat kemajuan belajar 
mahasiswa adalah : 
a. Media massa seperti bioskop, radio, TV, surat kabar, majalah, play 
station. Semuanya dapat memberi pengaruh yang kurang baik kepada 
mahasiswa karena mahasiswa akan berlebihan dalam menonton atau 
membaca, bahkan apabila tidak dikendalikan akan mengendurkan 
semangat belajar. 
b. Teman bergaul yang memberikan pengaruh kurang baik akan 
menyebabkan terbengkalainya tugas-tugas belajar karena bermain-main 
dengan teman. 
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c. Kegiatan masyarakat misalnya tugas-tugas organisasi yang 
berlebihan sehingga faktor kesempatan dan waktu untuk belajar terpakai 
untuk kegiatan tersebut. 
b).    Faktor dari dalam diri mahasiswa 
Faktor dalam diri mahasiswa merupakan biologis yang meliputi: 
1. Kesehatan 
Kesehatan adalah faktor yang sangat penting dalam belajar. 
mahasiswa yang tidak sehat tidak akan dapat belajar dengan baik. 
Konsentrasi akan terganggu sehingga pemahaman materi menjadi sukar. 
Begitu pula jika badan tidak sehat akan membuat mahasiswa tidak tahan 
lama dan mudah capek ketika belajar. Betapa cerdas dan rajin seorang 
mahasiswa, jika sedang sakit pasti sukar untuk memusatkan perhatian dan 
pikiran terhadap materi pelajaran sehingga berpengaruh terhadap prestasi 
belajarnya. 
2. Cacat badan 
Bagi mahasiswa yang mengalami cacat badan akan senantiasa 
mempengaruhi proses belajar dan berpengaruh terhadap prestasi belajar.\ 
f. Alat Untuk Mengukur Keberhasilan Belajar  
Pengukuran adalah suatu kegiatan untuk mengidentifikasi besar kecilnya 
obyek atau gejala. Berbicara masalah pengukuran tidak bisa terlepas dari 
kegiatan evaluasi yang mana evaluasi merupakan kelanjutan setelah 
melakukan proses pengukuran. Menurut Winkel (1996). Evaluasi berarti 
penentuan sampai seberapa jauh sesuatu berharga, bermutu atau bernilai. 
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Evaluasi terhadap hasil belajar yang dicapai oleh pembelajar dan terhadap 
proses belajar mengajar mengandung penilaian terhadap hasil belajar atau 
proses belajar itu, sampai seberapa jauh keduanya dapat dinilai baik. Bloom 
telah menerapkan dua bentuk evaluasi yaitu evaluasi formatif dan evaluasi 
sumatif. Evaluasi formatif adalah penggunaan tes-tes selama proses belajar 
mengajar masih berlangsung, sehingga diperoleh feedback mengenai 
kemajuan yang telah dicapai. Sedang yang dimaksud evaluasi sumatif 
penggunaan tes-tes pada akhir statu  periode pengajaran  tertentu, yang 
meliputi beberapa unit pelajaran atau semua unit pelajaran yang diajarkan 
dalam satu semester, bahkan mungkin pada saat satu bidang studi selesai 
dipelajari. 
Fungsi evaluasi belajar adalah untuk menimbulkan motivasi pada siswa, 
memberikan umpan balik kepada siswa, memberi umpan balik pada tenaga 
pengajar, memberi informasi pada orang tua, memperoleh informasi tentang 
kelulusan, mempertanggungjawabkan suatu program studi. 
Pelaksanaan evaluasi dapat dilakukan dengan ujian tulis, lesan, praktek 








Table 1. Konversi Nilai 
NILAI 
ABSOLUT 
NILAI MUTU NILAI 
LAMBANG 
PRESTASI 
86 – 100 
83 – 85 
79 – 82 
4,00 
3,75 – 3,99 
3,51 -3,74 
A Sangat Baik 
75 – 78 
71 – 74 
68 – 70 
3,25 – 3,50 
3,00 – 3,24 
2,75 – 2,99 
B Baik 
 
64 – 67 
60 -63 
56 – 59 
2,50 – 2,74 
2,25 – 2,49 
2,00 – 2,24 
C Cukup 
52 – 55 
48 – 51 
44 – 47 
41 – 42 
1,75 – 1,99 
1,50 – 1,74 
1,25 – 1,49 
1,00 – 1,24 
D Kurang 
31 – 40 
21 – 30 
11 – 20 
0 –10 
0,75 – 0,99 
0,50 – 0,74 
0,25 – 0, 49 
0,00 – 0,24 
E Kurang 
(Pusdiknakes, Depkes RI,2001) 
g. SI Keperawatan  
1).   Tujuan Akademik 
Tujuan pendidikan tahap program akademik adalah mendidik 
mahasiswa melalui proses belajar mengajar sehingga memiliki sikap dan 
kemampuan sebagai berikut :  
1. Melaksanakan Praktik Keperawatan Secara Akuntabel, Etik, dan Legal 
a. Melaksanakan praktik keperawatan secara bertanggung jawab dan 
bertanggung gugat (Accountability)  
b. Melaksanakan praktik keperawatan berlandaskan kaidah etik 
c. Melaksanakan praktik keperawatan berlandaskan aspek legal 
2. Melaksanakan Asuhan Keperawatan Dan Manajemen Keperawatan 
a. Melaksanakan Asuhan Keperawatan 
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b. Manajemen Kesehatan & Keperawatan 
3. Mengembangkan Profesionalisme 
a. Meningkatkan Profesionalisme Keperawatan 
b. Meningkatkan Kualitas Pelayanan 
c. Berperan Aktif Dalam Pendidikan Berkelanjutan  
d. Meningkatkan Pengakuan Profesional  
(Kurikulum Pendidikan SI Keperawatan , 2008)  
2) Kurikulum Pendidikan  
Kurikulum progran studi dibuat berdasarkan kurikulum inti (dari Diknas 
dan Dinkes) ditambah dengan kurikulum lokal. Kurikulum lokal inilah yang 
dibuat sedemikian rupa sehingga sesuai dengan visi, misi, dan tujuan Prodi 
Keperawatan yang juga sesuai dengan visi, misi, dan tujuan STIKES 
Muhammadiyah Lamongan. Kurikulum ini mulai diterapkan pada tahun 
2006/2007 saat pertama kali program studi beroperasional. 
3) Pedoman Implementasi 
a) Beban dan lama Study 
Kurikulum yang digunakan sekarang adalah kurikulum Kompetensi yang 
mulai digunakan sejak prodi ini pertama kali beroperasinal tahun akademik 
2006/2007 dengan bobot sks untuk merai gelar Sarjana Keperawatan 
sebanyak 153 sks, terdiri dari 147 sks wajib dan 6 sks pilihan yang dipilih dari 
12 sks pilihan. Kurikulum ini disusun berpedoman pada standart Kompetensi 
Perawat, Pedoman kurikulum dari Diknas/Dikti, dan Dinkes. 
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b) Pengalaman belajar  
Pengalan belajar meliputi teori (T), praktikum (P) dan klinik (K) atau 
lapangan (L) satuan kredit semester (SKS) adalah takaran penghargaan 
terhadap pengalam pelajar yang diperoleh selama satu semester melalui 
kegiatan perkuliahan dan kegiatan praktikum atau kerja klinik/lapangan. 
 Kegiatan praktikum dilaksanakan dilaboratorium kelas atau klinik dengan 
menggunakan metode stimulasi, demostrasi, role play dan bedsite teaching. 
Kegiatan pembelajaran klinik atau lapangan dilaksanakan langsung dilahan 
praktek dengan berbagai metode yang sesuai, misalnya bedsite teaching, 
conference (konferensi) dan nursing round (ronde keperawatan). Pengalaman 
belajar praktikum merupakan prasarat pengalaman belajar klinik, dimana 
mahasiswa melaksanakan praktek di laboratorium terlebih dahulu dibawah 
bimbingan dosen untuk selanjutnya belajar klinik dibawah bimbingan 
instruktur klinik dan dosen. 
c) Lahan Praktek 
Lahan praktek yang digunakan harus mendukung pencapaian 
kompetensi mahasiswa SI Keperawatan, dengan kreteria : tersedia kasus yang 
mendukung dan memiliki instruksi klinik yang memenuhi kreteria. Lahan 
praktek meliputi rumah sakit umum kelas A,B,C, rumah sakit 
Muhammadiyah, puskesmas, kelompok khusus, misal dipanti wredha atau 
panti asuhan. 
d) Evaluasi Hasil Belajar  
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Evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan guna menilai sejauh mana 
kompetensi yang telah dicapai atau dicapai oleh mahasiswa sebagai hasil 
belajar yang dinyatakan dalam bentuk nilai dati setiap mata kuliah dan 
penilaian pencapaian kompetensi. Evaluasi hasil belajar mata kuliah 
mencakup evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi pencapaian kompetensi 
dilakukan setelah kegiatan belajar dilaksanakan untuk kompetensi yang di 
harapkan.  
Sistem penilaian yang digunakan untuk menilai kemajuan dan 
keberhasilan mahasiswa adalah sebagai berikut: (Evaluasi Sumatif) 
Tabel 2. Penentuan Nilai Akhir Perkuliahan  
No Aspek Bobot 
1. Tugas mandiri 20 % 
2. Aktivitas 20% 
3. Ujian tengah semester 30 % 
4. Ujian akhir semester  30 % 
Komposisi penilaian ini berlaku umum, tetapi tidak tertutup kemungkinan 
Dosen menentukan komposisi/bobot prosentase lain untuk mata kuliah 
tertentu. SIKES Muhammadiyah Lamongan menekankan penilaian pada 
proses, artinya dalam setiap aktifitas akademik Dosen, harus mampu 
memberikan point nilai kepada mahasiswa, karena STIKES Muhammadiyah 
Lamongan mewajibkan Dosen untuk melakukan penilaian secara transparan 
kepada mahasiswa sebagaimana blanko penilaian yang ada. 
Evaluasi pencapaian kompetensi menggunakan pedoman penilaian 
pencapaian kompetensi yang sesuai. Model penilaian kompetensi yang 
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digunakan OSCE (Obyektive Structre Competencies Evaluation) atau OSCA 
(Obyektive Structure Competency Assesment) 
OSCE adalah suatu penelitian yang terstruktur dari kompetensi yang 
telah dikuasai oleh mahasiswa, terutama untuk evaluasi formatif. Instrument 
yang digunakan mampu mengevaluasi kompetensi kognitif, perilaku dan 
psikomotor secara serentak terdiri dari stasi prosedur yaitu evaluasi 
ketrampilan & perilaku dan stasi pertayaan/ interpretasi yaitu evaluasi 
pengetahuan ketrampilan yang diuji dengan menggunakan OSCA antara lain :   
a) Anamnesa  
b) Pemeriksaan fisik 
c) Identifikasi problem 
d) Formulasi pemeriksaan lanjutan 
e) Intreprestasi hasil pemeriksaan 
f) Merencanakan pengelolaan pasien 
g) Mendemostrasikan prosedur tindakan 
h) Ketrampilan komunikasi 
i) Kemampuan memberikan pendidikan kesehatan 
Materi uji soal Kompetensi Perawat dengan OSCA meliputi beberapa aspek 
yaitu aspek legal yang terdiri dari perawat teregistrasi dan akuntabilitas, etis 
yang terdiri dari menghormati hak –hak pasien sebagai manusia dan sebagai 
konsumen, dan manajemen asuhan keperawatan yang terdiri dari proses 




Judisium adalah penetapan kelulusan akhir studi mahasiswa program SI 
Keperawatan. Predikat kelulusan terdiri dari 3(tiga) tingkat, yaitu : 
memuaskan, sangat memuaskan dan dengan pujian Indeks Prestasi Komulatif 
(IPK) sebagai dasar penentuan predikat kelulusan 
Sesorang mahasiswa dinyatakan lulus dan di-judicium-kan apabila 
mahasiswa tersebut telah menyelesaikan studinya di prodi keperawatan 
STIKES Muhammadiyah Lamongan  
Tabel 3. Penentuan Nilai Akhir Perkuliahan 
No Aspek Syarat 
01. Menyelesaikan dan lulus semua mata kuliah 
MPK dan MPB 
Nilai ≥ D 
02.  Menyelesaikan dan lulus semua mata kluliah Nilai D < 10 % 
03. Jumlah sks mata kuliah MKU, MKK, MKB dan 
MKP 
≥ 153 sks 
04. Memiliki indeks prestasi kumulatif ≥ 2.25 
05. Lulus ujian skripsi   Nilai ≥ C 
06. Di nyatakan lulus dalam Rapat judicium LULUS 
 
B. Penelitian Yang Relevan  
Penelitian yang dilakukan Hadi Sanyoto, 2002. Penelitian tentang Korelasi 
antara Motivasi Guru dalam Mengajar dengan Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas V 
Menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara motivasi guru dalam mengajar 
dengan prestasi belajar IPS. Sedangkan penelitian yang dilakuka miko tahun 2008 
tentang minat dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar mahasiswa yaitu 
motivasi memiliki konstribusi positif terhadap prestasi belajar mahasiswa. Pada 
tahun 2010 ini saya mencoba melakukan penelitian tentang intensitas dan 
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motivasi belajar terhadap prestasi mahasiswa SI Keperawatan STIKES 
Muhammadiyah Lamongan. 
C. Kerangka Berfikir  
1. Hubungan Intensitas dengan Prestasi Belajar 
Seperti telah dikemukakan bahwa intensitas belajar merupakan kuat 
lemahnya belajar yang dilakukan oleh siswa sebagai usaha belajarnya dalam 
rangka mencapai prestasi belajar yang diharapkannya. Sebagai suatu usaha 
belajar siswa, intensitas menunjukkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa 
seperti persiapan belajar, kegiatan dalam mengikuti pelajaran, kegiatan dalam 
menghadapi ulangan, kegiatan untuk menunjang hasil belajar di sekolah dan 
sebagainya. Dalam melakukan kegiatan-kegiatan tersebut, masing-masing 
siswa mempunyai cara-cara. 
Cara yang dilakukan siswa misalnya, dalam mengikuti pelajaran ada 
siswa yang secara serius mengadakan persiapan, yaitu dengan membaca 
materi pelajaran sebelumnya yang berkaitan dengan materi yang akan dibahas, 
menyusun pertanyaan/ masalah yang akan ditanyakan pada guru, kemudian 
pada saat pelajaran berlangsung ia memperhatikan penjelasan-penjelasan guru 
dengan seksama, dan aktif berpartisipasi dengan menjawab pertanyaan guru, 
dan setelah pelajaran usai ia berusaha memantapkan penguasaannya terhadap 
materi pelajaran yang baru saja dibahas dengan mempelajarinya kembali. 
Sebaliknya, ada siswa yang hadir di kelas dengan persiapan yang sekedarnya 
atau bahkan tanpa persiapan sama sekali. Demikian pula dalam kegiatan 
lainnya seperti menghadapi ulangan, menghadapi tugas, dan lain-lain. 
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Adanya perbedaan cara-cara melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut 
akan menyebabkan perbedaan terhadap prestasi belajar mereka. Intensitas 
belajar yang baik akan memungkinkan mereka mencapai prestasi belajar yang 
tinggi, sebaliknya intensitas belajar yang lemah akan menyebabkan mereka 
mencapai prestasi belajar yang kurang memuaskan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Thabrany (1994) yang mengemukakan bahwa cara belajar 
merupakan kunci keberhasilan atau kegagalan belajar. Kuat lemahnya belajar 
akan menentukan berhasil tidaknya belajar. Pendapat senada dikemukakan 
oleh Umar Hamalik (1983:1) yang mengemukakan: “intensitas belajar yang 
kuat akar memberikan hasil yang memuaskan, sebaliknya intensitas belajar 
yang lemah akan memberikan hasil yang kurang memuaskan.” 
2. Hubungan Motivasi Belajar dengan Prestasi Belajar 
Telah dipahami bahwa dalam kegiatan belajar, motivasi yang tinggi 
merupakan keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan 
melakukan kegiatan/ aktivitas belajar, yang menjamin kelangsungan kegiatan 
belajar, dan  memberi arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan belajar yang 
dikehendaki subyek pembelajar dapat dicapai. Peranan motivasi dalam belajar 
sangat penting karena : 
a. Memberikan motif yang mendorong siswa melakukan sesuatu kegiatan 
dalam situasi belajar 
b. Mengingatkan siswa dalam belajar (Pasaribu, 1983: 52) 
Dengan demikian tampak bahwa peranan motivasi secara spesifik adalah 
dalam hal penumbuh gairah, perasaan senang, dan semangat untuk belajar 
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sehingga siswa akan memiliki energi besar untuk melakukan kegiatan belajar. 
Mengingat pentingnya motivasi boleh jadi diibaratkan siswa yang memiliki 
inteligensi cukup tinggi dapat gagal disebabkan oleh rendahnya motivasi. 
Belajar tanpa adanya motivasi kiranya sulit untuk berhasil. Untuk itu, dalam 
belajar siswa harus diberi motivasi dengan berbagai bentuk sehingga mana 
yang dipentingkan dalam belajar dapat dibangun. Selain itu, keberadaan guru 
yang bertanggung jawab juga diperlukan agar hasil belajar dapat optimal.  
Akhirnya dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar akan mencapai 
optimal jika diikuti dengan motivasi belajar yang tepat dan kuat. Gayut 
dengan hal tersebut, kegagalan belajar siswa jangan semata-mata dipandang 
menjadi kesalahan siswa. Terdapat banyak faktor yang melatar belakanginya. 
Guru yang kurang berhasil memberikan motivasi mungkin merupakan salah 
satu faktor penyebabnya. Sejalan dengan itu, seorang guru harus menyadari 
tugas utamanya sebagai seorang pendidik, yaitu sebagai pendorong 
tumbuhnya motivasi belajar pada diri siswa 
3. Hubungan intensitas dan motivasi belajar dengan prestasi belajar  
Intensitas belajar merupakan kuat lemahnya belajar yang dilakukan oleh 
siswa sebagai usaha belajarnya dalam rangka mencapai prestasi belajar yang 
diharapkannya. Sebagai suatu usaha belajar siswa, intensitas menunjukkan 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa seperti persiapan belajar, kegiatan 
dalam mengikuti pelajaran, kegiatan dalam menghadapi ulangan, kegiatan 
untuk menunjang hasil belajar di sekolah dan sebagainya. 
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Adanya perbedaan cara-cara melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut 
akan menyebabkan perbedaan terhadap prestasi belajar mereka. Intensitas 
belajar yang baik akan memungkinkan mereka mencapai prestasi belajar yang 
tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Thabrany (1994) yang mengemukakan 
bahwa cara belajar merupakan kunci keberhasilan atau kegagalan belajar. 
Kuat lemahnya belajar akan menentukan berhasil tidaknya belajar. Pendapat 
senada dikemukakan oleh Umar Hamalik (1983:1) yang mengemukakan: 
“intensitas belajar yang kuat akar memberikan hasil yang memuaskan, 
sebaliknya intensitas belajar yang lemah akan memberikan hasil yang kurang 
memuaskan.” 
Belajar tanpa adanya motivasi kiranya sulit untuk berhasil. Untuk itu, 
dalam belajar siswa harus diberi motivasi dengan berbagai bentuk sehingga 
mana yang dipentingkan dalam belajar dapat dibangun. Akhirnya dapat 
disimpulkan bahwa prestasi belajar akan mencapai optimal jika diikuti dengan 





















Gambar 1. Kerangka berfikir Hubungan intensitas dan motivasi belajar dengan 
prestasi belajar mahasiswa SI Keperawatan STIKES Muhammadiyah 
Lamongan 
 
D. Hipotesis Penelitian 
1. Ada hubungan Intensitas belajar dengan prestasi belajar Mahasiswa SI 
Keperawatan STIKES Muhammadiyah  Lamongan . 
2. Ada hubungan Motivasi belajar dengan prestasi Belajar Mahasiswa SI 
Keperawatan STIKES Muhammadiyah  Lamongan . 
3. Ada hubungan Intensitas belajar dan Motivasi belajar dengan prestasi 







5. Pelaksanaan kegiatan belajar 
6. Hasil belajar 
7. Kepuasan hasil belajar 




1. Persiapan belajar 
2. Kegiatan dalam mengikuti pelajaran 
3. Kegiatan dalam menghadapi ulangan 










A.  Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Prodi SI Keperawatan STIKES 
Muhammadiyah Lamongan. Penelitian dilaksanakan bulan januari  tahun 2010 
sampai dengan Juni 2010 
B. Jenis Penelitian 
Desain Penelitian ini yang digunakan adalah penelitian korelasional.  
Penelitian ini mencoba  menggali data mengenai intensitas dan motivasi dengan 
prestasi belajar, selanjutnya diidentifikasi apakah variable yang satu berhubungan 
dengan yang lain, kemudian mengkaji kedua variable tersebut.  
Jenis variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 
Independen (bebas) dan variabel Dependen (tergantung). Sebagai variabel 
Independen (bebas) Intensitas (X1) dan Motivasi (X2), sedangkan sebagai 
variabel Dependen (tergantung) Prestasi belajar(Y). 









Definisi operasional : 
 Variabel Independent  :  
1).     Intensitas  (XI) 
a) Definisi operasional  
 Intensitas belajar merupakan seringnya belajar yang dilakukan oleh siswa 
sebagai usaha belajarnya dalam rangka mencapai prestasi belajar yang 
diharapkannya 
b) Indicator  
 Sebagai indicator Intensitas:   
1) Persiapan belajar 
2) Kegiatan dalam mengikuti pelajaran 
3) Kegiatan dalam menghadapi ulangan 
4).     Kegiatan untuk menunjang hasil belajar di sekolah 
c) Skala  
 Ordinal  
d) Instrumen  
 Menggunakan kuesioner dengan skor dan tiap alternatif Jawaban 
menggunakan skala likert.  





1. Selalu    : 5 
2.   Sering     : 4 
3. Kadang – kadang  : 3 
4. Jarang    : 2 
5.   Tidak pernah                     : 1 
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e) Kategori (%)   
a)  77,9 - 100  : Tinggi 
b)  55.6 – 77.8  : Sedang 
c) Kurang dari 55.5  : Rendah  
2).    Motivasi(X2)  
a) Definisi operasional  
 Motivasi adalah penggerak dan pendorong tingkah laku manusia baik dari 
dalam maupun dari luar untuk melakukan aktifitas agar mencapai tertentu 





5) Pelaksanaan kegiatan belajar 
6) Hasil belajar 
7) Kepuasan hasil belajar 
 
1. Selalu    : 1 
2.   Sering     : 2 
3. Kadang – kadang  : 3 
4. Jarang    : 4 
5. Tidak pernah  : 5 
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c).   Skala 
       Ordinal  
d).   Instrumen 
Menggunakan Kuesioner dengan skor dan tiap alternatif jawaban 
menggunakan skala likert.  











e).    Kategori (%): 
a)  77,9 - 100  : Tinggi 
b)  55.6 – 77.8  : Sedang 
a)    c) Kurang dari 55.5        : Rendah  
1. Variabel Dependent 
 Prestasi Belajar (Y) 
 
1. Sangat setuju   : 5 
2. Setuju    : 4 
3. Ragu- ragu   : 3 
4. Tidak Setuju  : 2 
5. Sangat Tidak Setuju : 1 
1. Sangat setuju  : 1 
2. Setuju    : 2 
3. Ragu-ragu   : 3 
4. Tidak Setuju  : 4 
5. Sangat Tidak setuju : 5 
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a).   Definisi Operasional  
 Prestasi belajar adalah kamampuan yang dimiliki oleh mahasiswa setelah ia 
menerima pengalaman belajarnya yang dapat diobservasi langsung pada 
dokumen nilai berupa kartu hasil studi 
b). Indikator  
 Hasil evaluasi belajar  
c).  Skala   
 Ordinal 
d).   Instrumen  
 Instrumen penilaian menggunakan observasi dokumen berupa (KHS) dengan 
skor prestasi belajar berdasarkan IPK antara 0,00 – 4,00. 
e).   Kategori    
a) Sangat baik : 3,51 – 4,00 
b) Baik  : 2,75 – 3,50 
c) Cukup  : 2,00 – 2,74  
d) Kurang  : < 1,99  
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
Pupulasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa SI Keperawatan 
angkatan II STIKES Muhammadiyah lamongan sebanyak 150 orang. 
Sample dalam penelitian ini adalah sebagian dari populasi yang ada di SI 
Keperawatan angkatan II STIKES Muhammadiyah lamongan sebanyak 105 
orang/mahasiswa. Penentuan besar sampel menggunakan table yang telah 
dikembangkan oleh Isaac dan Michael dengan tingkat kesalahan 5%. 
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Teknik sampling adalah merupakan teknik pengampilan sampel. Teknik 
pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam 
penelitian. Sedangkan menurut (NanaS.S, 2009 ). Pengambilan sampel merupakan 
suatu proses pemilihan dan penentuan jenis sampel dan perhitungan besarnya 
sampel yang akan menjadi subyek atau obyek penelitian. Teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah simpel random sampling. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subyek dan 
proses pengumpulan karakteristik subyek yang diperlukan dalam suatu penelitian 
(Nurssalam, 2003:111) 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data berskala ordinal   
untuk variabel independent (X1 dan X2). Dan skala interval untuk variabel 
dependent(Y) melalui dokumen dan kuesioner : 
 Setelah mendapat ijin dari pihak-pihak terkait antara lain instansi 
pendidikan dan ketua  stikes muhammadiyah lamongan, peneliti melakukan 
pengumpulan data: 
a) Observasi dokumen, dilakukan untuk mengumpulkan data tentang prestasi 
belajar mahasiswa dalam bentuk hasil ulangan mahasiswa. Data tersebut 
diperoleh setelah mahasiswa melakukan ulangan. 
b) Kuesioner, peneliti melakukan teknik penyampaian kuesioner kepada 
responden dan mengambil kembali kuesioner yang telah diisi oleh responden. 
Semua data yang diperoleh melalui observasi dan kuesioner dikumpulkan dan 
diperiksa.  
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 Instrumen peneliti menggunakan angket kuesioner tertutup dan observasi 
dokumen 
a).  Observasi dokumen, dilakukan untuk mengumpulkan data tentang prestasi 
belajar mahasiswa dalam bentuk hasil ulangan mahasiswa. Data tersebut diperoleh 
setelah mahasiswa melakukan ulangan. 
b).  Kuesioner, untuk mengetahui intensitas ada 22 item pertayaan sedangkan 
motivasi belajar mahasiswa ada 17 item pertayaan. Peneliti melakukan teknik 
penyampaian kuesioner kepada responden dan mengambil kembali kuesioner 
yang telah diisi oleh responden. Semua data yang diperoleh melalui observasi dan 
kuesioner dikumpulkan dan diperiksa.  
  Tes uji terhadap instrumen ini menggunakan uji validitas dan reliabilitas 
dengan cara membagikan kuesioner tertutup untuk mengetahui intensitas dan 
motivasi belajar mahasiswa  stikes muhammadiyah lamongan, kemudian 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas  
Validitas menunjukkan sejauh mana skor atau nilai juga ukuran yang 
diperoleh benar-benar menyatakan hasil pengukuran atau yang ingin diukur 
(Sugiono,2009). Uji validitas dilakukan dengan mengukur korelasi antar variabel 
dengan skor total variabel. Cara mengukur konstruk variabel dengan melakukan 
korelasi antar masing-masing pertayaan dengan skor total menggunakan rumus 





Uji Reabilitas digunakan rumus “Alpha Cronbach” (Arikunto,2001:109). 
                           n                           ∑ σ2i 
           r11  =                       1  -    
                         n – 1                         σ2t 
      Keterangan : 
          r11        = reliabilitas yang dicari 
          n          = banyaknya butir pertanyaan 
          ∑ σ2i    = jumlah varian skor tiap-tiap item 
          σ2t        = varian total 
Instrumen dapat dikatakan andal (reliabel) bila memiliki koefisien 
keandalan reliabilitas sebesar 0,6 lebih. 
E. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Analisis Validitas dan Reliabilitas 
Hasil uji coba instrumen dilakukan pada Mahasiswa Akademi 
Keperawatan Pemkab Lamongan sebanyak 105 mahasiswa . Suatu 
instrument/angket atau bahan tes dinyatakan valid atau diangap memenuhi 
syarat, jika harga koefesien rhitung ≥ 0.195 (Riduwan, 2005; sudarmanto, 2005) 
jika alat ukur telah valid, selanjutnya realibiltas alat ukur tersebut diuji menurut 
Malhotra (1999) nilai cronbach Alpha yang dapat diterima > 0.60. pada 
penelitian ini, teknik pengukuran reliabiltas yang digunakan adalah teknik 
Cronbanch. Pengujian validitas dan reliabilitas dengan bantuan pengolah data 
SPSS.       
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a. Intensitas (X1) 
Hasil Uji validitas dan reliabilitas terhadap pernyataan pada 
variable intensitas pada tabel 4 Memiliki konsistensi internal yang baik 
dengan masing-masing item pernyataan memiliki korelasi item soal diatas 
0,20, dan alpha cronbach 0,8061 
Tabel 4 Analisis Validitas dan Reliabilitas Variabel Intensitas (X1) 
Nomor item Korelasi item soal Alpha Cronbach 
1 0,40 0,8061 
2 0,43  
3 0,41  
4 0,25  
5 0,43  
6 0,24  
7 0,27  
8 0,35  
9 0,23  
10 0,57  
11 0,34  
12 0,54  
13 0,58  
14 0,27  
15 0,24  
16 0,68  
17 0,50  
18 0,24  
19 0,30  
20 0,28  
21 0,20  
22 0,22  
 
b. Motivasi (X2) 
Hasil Uji validitas dan reliabilitas terhadap pernyataan pada variable 
intensitas pada tabel 5 Memiliki konsistensi internal yang baik dengan 
masing-masing item pernyataan memiliki korelasi item soal diatas 0,20, dan 
alpha cronbach 0,8145 
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Tabel 5 Analisis Validitas dan Reliabilitas Variabel Motivasi (X2) 
Nomor item Korelasi item soal Alpha Cronbach 
1 0,33 0,8145 
2 0,65  
3 0,20  
4 0,37  
5 0,32  
6 0,67  
7 0,65  
8 0,24  
9 0,60  
10 0,25  
11 0,48  
12 0,26  
13 0,30  
14 0,27  
15 0,22  
16 0,21  
17 0,28  
18 0,56  
19 0,57  
20 0,42  
 
F. Teknik Analisa Data 
Analisa data meliputi analisis deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif 
adalah prosedur pengelolaan data dengan menggambarkan dan meringkas data 
dengan cara ilmiah dalam bentuk tabel dan grafik. Analisis inferensial (uji 
signifikan) disesuaikan dengan rancangan peneliti. Dari uji statistik akan 
diperoleh 2 kemungkinan hasil uji, yaitu : signifikan atau tidak signifikan pada 
taraf signifikan tertentu. Misal 1 % (0,01) : 5 % (0,05). (Nursalam, 2003: 124-
125) 
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Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda (multiple linier regression) dengan  spss. Persamaan regresi 
linier berganda dalam penelitian ini dapat ditulis sebagai berikut  :  
Y = a + b1 X1+ b2 X2+ + e 
 di mana : 
Y = Prestasi Belajar 
X1 = Intensitas 
X2 = Motivasi 
a = Konstanta 
b1 b2  = Koefisensi  
e = Variabel yang tidak diteliti 
Hubungan variabel independen dengan variabel dependen diuji dengan 
tingkat kepercayaan (confidence interval) 95% atau a = 5%. Kriteria pengujian 
hipotesis secara serempak adalah sebagai berikut : 
H0 : b1, b2, = 0 (intensitas dan motivasi i secara serempak tidak berhubungan 
terhadap prestasi belajar Mahasiswa S1 Keperawatan STIKES 
Muhammadiyah ). 
H1 : b1, b2, ≠ 0 (intensitas dan motivasi secara serempak berhubungan 
terhadap prestasi belajar Mahasiswa S1 Keperawatan STIKES 
Muhammadiyah). 
Untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak 
digunakan statistik F (F test). Rumus yang digunakan untuk menghitung 
statistik F (Ftest) adalah sebagai berikut : 
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Mean Square Regression 
F = 
      Mean Square Error 
Jika F hitung < F tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak, dan jika F hitung > F tabel 
, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Kriteria pengujian hipotesia secara parsial adalah sebagai 
berikut : 
H0: b1 = 0 (intensitas dan motivasi  secara simultan tidak berhubungan 
terhadap prestasi belajar Mahasiswa S1 Keperawatan STIKES 
Muhammadiyah). 
Ha : b ≠ 0 (intensitas dan motivasi secara simultan berhubungan terhadap 
prestasi belajar Mahasiswa S1 Keperawatan STIKES Muhammadiyah). 
Untuk menguji hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak 
digunakan statistik t (t test). Rumus yang digunakan untuk menghitung 
statistik t (t test) adalah sebagai berikut : 
       bi 
          t = 
       Sbi  
  di mana : 
bi  = nilai koefisien variabel independen (Xi) 
Sbi  = nilai standard error dari variabel independen (Xi) 
 Jika t hitung < t tabel , maka H0 diterima dan Ha ditolak, dan jika t 
hitung < t table, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
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Koefesien regresi yang dilakukan dapat dijadikan sebagai harga 
yang dapat dibandingkan karena pengukuran setiap unit pengukuran telah 
dihilangkan. Nilai absolut yang lebih besar menunjukkan faktor yang 
dominan. 
Pengujian hipotesis baik secara simultan maupun parsial dilakukan dengan 
menggunakan software pengolahan data Statistical Package for Social Sciences 
(SPSS) dengan versi 15. 
 
Uji Prasyarat Analisis  
Sehubungan dengan penggunaan statistic parametrik dalam rangka 
pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu harus dilakukan uji asumsi yang 
dipersyaratkan bagi teknik analisis yang digunakan. Uji persyaratan yang harus 
dipenuhi untuk teknik analisis regresi ganda meliputi : uji normalitas, uji 
multikolinieritas, Uji Heterokedasitas (Santoso, 2004:203-219). 
 
Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data ubahan yang 
diteliti benar dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. (Hinkle, 
1979:129). Untuk melakukan uji hipotesis dengan menggunakan metode statistik 
parametris maka data yang digunakan harus terdistribusi normal, normalitas data 





Uji Multikolinieritas dimaksudkan untuk mengetahui antara variabel-
variabel bebas terjadi Multikolinieritas atau tidak. Jika antara variabel bebas 
tersebut memiliki koefisien korelasi < 0,80, maka tidak terjadi Multikolinieritas 
(Nie, 1975 : 76) sehingga memenuhi persyaratan untuk analisis regresi. 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang 
digunakan ditemukan korelasi antar ubahan bebas. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi yang kuat antara ubahan bebas (Santoso, 
2004:203).  
Uji Autokorelasi 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa S1 Keperawatan 
STIKES Muhammadiyah Lamongan Jumlah seluruhnya sebanyak 150 
Mahasiswa, kemudian responden diambil sebanyak 105 mahasiswa, jumlah 
ini sesuai dengan penentuan jumlah sampel dari populasi dengan taraf 
kesalahan 5 %, diambil secara simple random sampling. 
Tabel 6. Distribusi frequensi responden berdasarkan intensitas 
Intensitas Belajar 
Mahasiswa 
Frequensi Jumlah  
% 
Tinggi  64 60.95% 
Sedang 37 35.24% 
Rendah 4 3.81% 
Jumlah 105 100 % 

















Berdasarkan tabel 6 dan gambar 3 dapat diketahui bahwa responden 
dengan intensitas belajar tinggi sebanyak 64 orang (60,95%), responden 
dengan intensitas belajar sedang sebanyak 37 (35,24%), sedangkan responden 
dengan intensitas belajar rendah sebanyak 4 orang (3,81%). 
Tabel 7 Distribusi frequensi responden berdasarkan motivasi   
Motivasi Belajar 
Mahasiswa 
Frequensi Jumlah  
% 
Tinggi  21 20% 
Sedang 80 76.19% 
Rendah 4 3.81% 










Gambar 4  Distribusi frequensi responden berdasarkan motivasi 
Berdasarkan tabel 7 dan gambar 4 dapat diketahui bahwa responden 
dengan motivasi belajar tinggi sebanyak 21 orang (20%), responden dengan 
motivasi belajar sedang sebanyak 80 orang (76,19%), sedangkan responden 









Tabel 8 Distribusi frequensi responden berdasarkan Prestasi Belajar dengan 




Frequensi Jumlah  
% 
Sangat Baik 2 1,90% 
Baik 40 38,10% 
Cukup 63 60% 
Kurang 0 0% 











Gambar 5  Distribusi frequensi responden berdasarkan motivasi 
 
Berdasarkan tabel 8 dan gambar 5 dapat diketahui bahwa responden 
dengan prestasi belajar Sangat baik sebanyak 2 orang (1,9%), responden 
dengan prestasi belajar Baik sebanyak 40 orang (38,10%), responden dengan 
prestasi belajar cukup sebanyak 63 orang (60 %), sedangkan responden 










B. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Data yang diperoleh diuji dengan menggunakan uji normalitas data 
menggunakan rumus One – sampelKolmogorov-Smirnov Test yang bertujuan 
untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal 
Tabel 9 Hasil Analisa Uji Normalitas 
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
  Intensitas Motivasi Prestasi 




86.5524 71.3714 2.7602 




.161 .122 .158 
  Positive .078 .122 .158 
  Negative -.161 -.087 -.081 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.653 1.245 1.615 
Asymp. Sig. (2-tailed) .008 .090 .011 
a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
 
Berdasarkan tabel 9 diatas dapat diketahui bahwa data dari jumlah 
responden sebanyak 105 mahasiswa, dengan nilai mean atau rerata 86, 55 
untuk intensitas, 71,37 untuk motivasi dan 2,76 untuk prestasi, sedangkan 
simpangan baku atau standar deviasinya untuk intensitas 11,11 , untuk motivasi 
6,68 dan untuk prestasi 0,28. Hasil menggunakan rumus                                  
One–sample Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai p atau nilai signifikansi 
pada intensitas adalah 1,653, motivasi adalah 1,245 dan Prestasi 1,615, 
sedangankan harga α = 0,05 dengan demikian p > α, sehingga dikatakan H0 







2. Uji Heterokedasitas 
   Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linier berganda terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk uji 
heteroskedastisitas pada penelitian ini dengan melihat grafik plot antara nilai 
prediksi variabel dependen dengan residualnya, dengan dasar analisis sebagai 
berikut : 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 















































Dari Gambar 5 di atas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak 
serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa model regresi linier berganda dalam penelitian ini 
tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 
3. Uji Multikolineritas 
 Uji multikolonieritas dilakukan untuk melihat apakah pada model 
regresi linier berganda ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi multikolonieritas. Untuk uji 
multikolonieritas pada penelitian ini adalah dengan melihat nilai Variance 
Inflation Factor (VIF). 
Menurut Ghozali (2005) nilai cutoff yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah Tolerance < 0,10 atau sama 
dengan nilai VIF > 10. 







Motivasi 0,966 1,035 
Dari Tabel 10 di atas menunjukkan bahwa nilai Tolerance kurang dari 
0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen. Hasil 
perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan hal yang 
sama tidak ada satu variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antar variabel 








4. UJi Autokorelasi 
Hasil analisis data yang mendapatkan melalui SPSS pada Durbin-
Watson menunjukan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,840, dapat dilihat 
pada table 10 Nilai tersebut mendekati 2. Ukuran yang digunakan untuk 
menyatakan ada tidaknya autokorelasi, yaitu apabila nilai statistic Durbin-
Watson mendekati 2, maka data tidak memiliki autokerelasi (Rietveld dan 
Sunaryanto, 1994 dalam Sudarmanto, 2005), dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi diantara data pengamatan. 




C. Uji Hipotesis 
1. Persamaan Regresi Linier Berganda 
Persamaan regresi yang digunakan memiliki intercept = 0 dalam arti 
IPK minimal adalah 0, sehingga persamaan regresi disusun berdasarkan 
parameter β1 sampai dengan parameter β2 hasil analisis adalah sebagai berikut : 
Tabel 12 Persamaan Regresi Linier Berganda 
Model B t Sig 
Constan 1,042 3,546 0,001 
Intensitas 0,005 2,283 0,025 
Motivasi 0,018 4,930 0,000 
Berdasarkan Tabel 12 dapat dituliskan persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut : 







Hasil persamaan regresi linier berganda menunjukkan bahwa jika 
dilakukan perubahan Intensitas (X1), motivasi (X2) kearah perubahan yang 
lebih baik maka hal ini akan menyebabkan perubahan kepada peningkatan 
Prestasi Belajar Mahasiswa S1 Keperawatan STIKES Muhammadiyah 
Lamongan (Y). 
2. Koefisien Korelasi dan Determinasi 
Kemampuan variabel independen (intesitas dan motivasi) menjelaskan 
hubungan terhadap variabel dependen (prestasi)   ditunjukkan pada Tabel 12 
dibawah ini. 
Tabel 13 Nilai Koefisien Determinasi 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 .504(a) .255 .240 .24459 1.840 
 
Dari Tabel  13 di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi 
(R
2
) sebesar 0,504 atau 50,4%. Hal ini berarti bahwa kemampuan variabel 
independen (intesitas dan motivasi) menjelaskan hubungannya terhadap 
variable dependen (prestasi) sebesar 50,4%. Sedangkan sisanya sebesar 49,6% 
merupakan variabel yang tidak terungkap. 
3. Kekuatan Hubungan masing-masing variabel 
Berdasarkan hasil nilai standardized coefficient juga diketahui kekuatan 
hubungan masing-masing factor sebesar  
a. Intensitas memiliki nilai beta sebesar 0,199 yang berarti intnsitas memiliki 







b. Motivasi memiliki nilai beta sebesar 0,429 yang berarti intnsitas memiliki 
kontribusi sebesar 0,429 x 50,4 % = 21,62% 
4. Hubungan Intensitas dan Motivasi Mahasiswa terhadap Prestasi 
Belajar Mahasiswa S1 Keperawatan STIKES Muhammadiyah 
Lamongan Secara Simultan 
Untuk menguji hubungan intensitas dan motivasi secara simultan 
terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa S1 Keperawatan STIKES 
Muhammadiyah Lamongan digunakan uji Statistik F (uji F). Apabila nilai 
Fhitung > nilai Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya apabila nilai 
Fhitung < nilai Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Hasil uji secara simultan 
dapat dilihat pada Tabel 14 berikut ini. 
Tabel 14 Hasil Pengujian Hipotesis Secara simultan 
 
Mode
l   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2.083 2 1.042 17.411 .000(a) 
  Residual 6.102 102 .060     
  Total 8.185 104       
 
Dari Tabel 13 diperoleh nilai Fhitung sebesar 17,411. Dengan 
menggunakan tingkat kepercayaan (confidence interval) 95% atau α = 0,05 
maka dari table distribusi F diperoleh nilai 17,411. Dengan membandingkan 
nilai Fhitung dengan Ftabel, maka Fhitung (17,411) > Ftabel (3,09). Keputusannya 
adalah H0 ditolak dan Ha diterima artinya secara simultan variabel intensitas, 
dan motivasi berhubungan nyata (significant) terhadap Prestasi Belajar 







5. Hubungan Intensitas dan Motivasi Mahasiswa terhadap Prestasi Belajar 
Mahasiswa S1 Keperawatan STIKES Muhammadiyah Lamongan Secara 
Parsial 
 Untuk menguji hubungan intensitas dan motivasi secara parsial terhadap 
Prestasi Belajar Mahasiswa S1 Keperawatan STIKES Muuhammadiyah 
Lamongan digunakan uji  Statistik  t (uji t). Apabila nilai thitung > nilai ttabel, 
maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya apabila nilai thitung < nilai ttabel, 
maka H0 diterima dan Ha ditolak. Hasil pengujian hipotesis secara parsial dapat 
dilihat pada Tabel 14 berikut ini. 
Tabel 15. Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial 
Model B T Sig 
Constan 1,042 3,546 0,001 
Intensitas 0,005 2,283 0,025 
Motivasi 0,018 4,930 0,000 
 
Dari Tabel 15 di atas diperoleh nilai thitung dari setiap variabel 
independen dalam penelitian ini. Nilai thitung dari setiap variabel independen 
akan dibandingkan dengan nilai ttable dengan menggunakan tingkat kepercayaan 
(confidence interval) 95% atau α = 0,05 maka diperoleh nilai ttabel 1,990. 
Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel 
intensitas (X1) memiliki nilai thitung (2,283) > nilai ttabel (1,990), maka 
keputusannya adalah menerima Ha dan H0 ditolak. Hal ini berarti variabel 
intensitas berhubungan signifikan terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa S1 







Variabel motivasi (X2) memiliki nilai thitung (4,930) > nilai ttabel  (1,990),  
maka keputusannya adalah menerima Ha dan H0 ditolak. Hal ini berarti variabel 
motivasi berhubungan signifikan terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa S1 
Keperawatan STIKES Muhammadiyah Lamongan 
D. Kesimpulan Hasil Analisis Data 
Dari pengujian disimpulkan sebagai berikut : 
1. Berdasar pengujian F (simultan) menunjukan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara intensitas dan motivasi terhadap prestasi belajar 
mahasiswa s1 Keperawatan STIKES Muhammadiyah Lamongan, dimana  
Fhitung (17,411) > Ftabel (3,09). 
2. Berdasarkan uji t menunjukan bahwa : 
a. Terdapat hubungan signifikan antara intensitas (X1) terhadap prestasi 
belajar mahasiswa S1 Keperawatan STIKES Muhammadiyah Lamongan 
nilai thitung (2,283) > nilai ttabel (1,990). 
b. Terdapat hubungan signifikan antara motivasi (X2) terhadap prestasi 
belajar mahasiswa S1 Keperawatan STIKES Muhammadiyah Lamongan 
nilai thitung (4,930) > nilai ttabel  (1,990). 
E. Pembahasan 
1. Hubungan intensitas terhadap prestasi belajar Mahasiswa S1 
Keperawatan STIKES Muhammadiyah Lamongan 
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa intensitas 
memberikan Hubungan positif terhadap prestasi belejar mahasiswa S1 







Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 
kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan 
prestasi merupakan liasil dari proses belajar. Memahami pengcrtian 
prestasi belajar secara garis besar harus bertitik tolak kepada pengertian 
belajar itu sendiri. Untuk itu para ahli mengemukakan pendapatnya yang 
berbeda-beda sesuai dengan pandangan yang mereka anut, Namun dari 
pendapat yang berbeda itu dapat kita temukan satu titik persamaan. 
Sehubungan dengan prestasi belajar, Poerwanto (1986:28) memberikan 
pengertian prestasi belajar yaitu "hasil yang dicapai oleh seseorang dalam 
usaha belajar sebagaimana yang dinyatakan dalam raport." 
Kemampuan intelektual sangat menentukan keberhasilan dalam 
memperoleh prestasi. Untuk mengetahui berhasil tidaknya seseorang 
dalam belajar maka perlu dilakukan suatu evaluasi, tujuannya untuk 
mengetahui prestasi yang diperoleh setelah proses belajar mengajar 
berlangsung. Adapaun prestasi dapat diartikan hasil diperoleh karena 
adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan. Namun banyak orang 
beranggapan bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah mencari pmu 
dan menuntut ilmu. Belajar juga diartikan sebagai aktivitas menyerap 
pengetahuan. Belajar adalah perubahan yang tcrjadi dalam tingkah laku 
manusia. Proses tersebut tidak akan terjadi apabila tidak ada suatu yang 
mendorong pribadi yang bersangkutan. 
Prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki 







yang diperoleh dalam proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang 
sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi 
pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai setiap bidang sludi setelah 
mengalami proses belajar mengajar, Prestasi belajar dapat diketahui 
setelah diadakan cvaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan 
tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar. 
Intensitas adalah frekuensi belajar yang dilakukan mahasiswa 
selama kurun waktu tertentu untuk memperoleh pengalaman/ pengertian 
secara maksimal. Secara harfiah, arti intensitas belajar adalah kuat 
lemahnya belajar. Intensitas belajar juga mengacu pada banyaknya 
kegiatan yang dilakukan mahasiswa, cara belajar secara intensif (Hudoyo 
Huda, 1998:73)  
Cara belajar pada dasarnya merupakan suatu cara atau strategi 
belajar yang diterapkan siswa. Dikatakan sebagai strategi karena cara 
tersebut menunjukkan usaha-usaha belajar yang dilakukannya. Hal ini 
sesuai dengan pendapat (The Liang Gie 1984:58) yang mengemukakan 
bahwa cara belajar mahasiswa adalah rangkaian kegiatan yang 
dilaksanakannya dalam .usaha belajarnya. (Umar Hamalik 1983) secara 
lebih jelas mengemukakan bahwa cara belajar adalah kegiatan-kegiatan 
yang dilaksanakan sesuai dengan situasi belajar, misalnya kegiatan dalam 
mengikuti pelajaran, kegiatan belajar mandiri, kegiatan dalam 







2. Hubungan motivasi terhadap prestasi belajar Mahasiswa S1 
Keperawatan STIKES Muhammadiyah Lamongan 
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa intensitas 
memberikan Hubungan positif terhadap prestasi belejar mahasiswa S1 
Keperawatan STIKES Muhammadiyah Lamongan. 
Prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai oleh 
individu setelah mengalami suatu proses belajar dalam jangka waktu 
tertentu. Prestasi belajar juga diartikan sebagai kemampuan maksimal 
yang dicapai seseorang dalam suatu usaha yang menghasilkan 
pengetahuan atau nilai - nilai kecakapan. Prestasi belajar bisa juga disebut 
kecakapan aktual {actual ability) yang diperoleh seseorang setelah 
belajar, suatu kecakapan potensial {potensial ability) yaitu kemampuan 
dasar yang berupa disposisi yang dimiliki oleh individu untuk memcapai 
prestasi. Kecakapan aktual dan kecakapan potensial ini dapat dimasukkan 
kedalam suatu istilah yang lebih umum yaitu kemampuan {ability). 
Winkel (1996:162) mengatakan bahwa prestasi belajar adalah 
suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang dalam 
melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya. 
Sedangkan menurut Nasution (1995:17) prestasi belajar adalah 
kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan 
berbuat. Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek 







kurang memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam 
ketiga kriteria tersebut. 
Prestasi belajar ini dapat dilihat secara nyata berupa skor atau 
nilai setelah mengerjakan suatu tes. Tes yang digunakan untuk 
menentukan prestasi belajar merupakan suatu alat untuk mengukur aspek-
aspek tertentu dari siswa misalnya pengctahuan, pemahaman atau aplikasi 
suatu konsep. 
Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar 
yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Atau daya penggerak dalam diri seseorang untuk 
melakukan aktivitas tertentu demi mencapai tujuan tertentu. Dengan 
demikian motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri 
seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih 
baik dalam memenuhi kebutuhanya.(Hamzah B. 2009:3). 
Adapun yang dinamakan motif menurut Surahman (1990: 73) 
adalah Sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu. Motif dapat dirasakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di 
dalam subyek untuk melakukan aktivitas tertentu demi mencapai tujuan. 
Bahkan motif diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. 
Motif menjadi aktif pada saat tertentu, dirasakan/ mendesak. 
Menurut McDonald (dalam Sardiman AM., 2007:74) motivasi 
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 







tujuan.dari pengertian tersebut motivasi mengandung tiga elemen yaitu 
mengawali adanya perubahan energi, munculnya rasa feeling dan 
dirangsang karena adanya tujuan, sehingga motivasi adalah sebagai suatu 
yang komplek. 
Konsep motivasi yang berhubungan dengan tingkah laku 
seseorang dapat diklasifikasikan sebagai berikut (1). seseorang senang 
terhadap sesuatu, apabila ia dapat mempertahankan rasa senangnya maka 
akan termotivasi untuk melakukan kegiatan itu. (2). Apabila seseorang 
merasa yakin mampu menghadapi tantangan maka biasanya orang 
tersebut terdorong melakukan kegiatan tersebut. Menurut Atkinson 
(dalam Hamzah 2009: 8) mengemukakan bahwa kecenderungan sukses 
ditentukan oleh motivasi, peluang, serta intensif; begitu pula sebaliknya 
dengan kecenderungan untuk gagal. Motivasi dipengaruhi oleh keadaan 
emosi seseorang. Guru dapat memberikan motivasi siswa dengan melihat 
suasana emosional siswa tersebut. Menurutnya, motivasi berprestasi 
dimiliki oleh setiap orang, sedangkan  intensitasnya tergantung pada 
kondisi mental orang tersebut. 
3. Hubungan intensitas dan motivasi terhadap prestasi belajar 
Mahasiswa S1 Keperawatan STIKES Muhammadiyah Lamongan 
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa intensitas 
dan motivasi secara bersama-sama memberikan Hubungan positif terhadap 








Minat dan motivasi mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam proses belajar mengajar sehingga seseorang merasa scnang dan 
terpanggil untuk meningkatkan mutu pembelajaran, karena faktor-faktor 
tersebut lebih berpengaruh untuk mewujudkan aktifitas untuk mencapai 
suatu tujuan terutama dalam meraih prestasi belajar secara optimal.  
Untuk meningkalkan indeks prestasi mahasiswa dapat 
dilakukan mclalui penumbuhan minat dan motivasi. Menumbulikan 
minat belajar dengan melakukan identifikasi model pembelajaran yang 
diminati oleh mahasiswa. 
Sifat dasar manusia adalah senang belajar.ltu bisa terlihat sejak 
usia dini.Dimulai dari anak belajar berjalan,dia jatuh dan bangkit lagi 
atas kemauan sendiri, ketika anak menginjak usia empat tahunan, banyak 
terjadi intervensi orang dewasa, dalam hal ini orangtua. 
Dengan begitu minat belajar setiap individu sesungguhnya itu 
menjadi lerintcrvensi. Individu belajar karena kewajiban dan dorongan 
dari faktor eksternal kadangkala bentuknya merupakan tekanan. Prinsip 
dasar belajar haruslah menyenangkan. Karena dengan belajar 
menyenangkan akan menumbuhkan emosional yang positif. Dalam 
proses belajar,mahasiswa harus diposisikan sebagai subjek dan bukan 
objek. 
Sebaiknya mahasiswa belajar atas inisiatif diri sendiri. Bila 
dalam proses belajar, mahasiswa menjadi objek,maka yang banyak 







banyak diarahkan oleh pendidik. Hasilnya akan membuat menjadi malas 
belajar dan belajar tidak efektif. Dalam sistem belajar, mahasiswa harus 
ikut terlibat dalam proses pembelajaran. 
Dalam proses belajar perlu dikembangkan metode pelajaran 
tematik yang aplikatif. Ada pembahasan- pembahasan atas sebuah 
masalah. Kalaupun tidak bisa melakukan kegiatan praktik, bisa saja 
dengan cara menyajikan sejumlah mated tematik dan contohnya via 
media visual di dalam kelas. Belajar tidak hanya teori. Teori dibutuhkan 
dalam langka mcngcjar standardisasi kurikulum. 1'api untuk mencapai 
tujuan- tujuan itu, perlu ada media belajarnya yang menyenangkan. 
Dengan kondisi ini nuika mahasiswa akan termotivasi unltik belajar, dan 
pada akhirnya dapal mencapai indeks prcstasi yang lebih baik. 
Kata motivasi digunakan untuk mendeskripsikan suatu 
dorongan, kebutuhan alau kcinginan untuk melakukan sesuatu. 
Seseorang menggunakan konscp motivasi untuk memerikan suatu 
kecendrungan umum yang mendorong ke arah jents tujuan tertentu. 
Dalam pengertian ini, motivasi sering di pandang sebagai karakleristik 
kepribadian yang relatif stabil. Sejumlah orang termotivasi untuk 
berprestasi, sebagian yang lain termotivasi untuk bergaul dengan orang 
lain dan mereka menyatakan motivasi ini dalam berbagai cara yang 
berbeda. Motivasi sebagai suatu karakteristik yang stabil merupakan 
konsep yang agak berbeda dari motivasi untuk melakukan sesuatu yang 







Teori Kebutuhan Maslow, termasuk konsep aktualisasi diri 
yang didefinisikan sebagai keinginan untuk mewujudkan kemampuan 
diri atau keinginan untuk menjadi apapun yang sescorang mampu untuk 
mencapainya. Aktualisasi diri ditandai dengan penerimaan diri dan orang 
lain, spontanitas, keterbukaan, luibungan dengan orang lain yang relatif 
dekat dan demokratis, kreativitas, humoris, dan mandiri pada dasarnya, 
memiliki kesehatan mental yang bagus atau sehat secara psikologis. 
Maslow menempatkan perjuangan untuk aktualisasi diri pada puncak 
hierarki kebutuhannya, hal ini berarti bahwa pencapaian dari kebutuhan 
paling penting ini bergantung pada pemenuhan seluruh kebutuhan 
lainnya. 
Kebutuhan aktualisasi diri merupakan adalah alasan utama bagi 
calon mahasiswa memilih jurusan S1 keperawatan yaitu untuk 
memperoleh pekerjaan yang memiliki pendapatan yang layak dengan 
cepat. Seiring dengan semakin banyaknya sekolah kesehatan yang 
memiliki jurusan S1 keperawatan maka jumlah perkembangan lapangan 
pekerjaan perawat dengan jumlah lulusan perawat semakin tidak 
seimbang, kondisi ini memicu meningkatnya jumah pengangguran yang 
memiliki pendidikan keperawatan dan banyaknya alumnus S1 
keperawatan yang bekerja di luar bidang pendidikan. 
Kondisi ini membawa implikasi pada menurunnya motivasi 
mahasiswa S1 keperawatan untuk mencapai indeks prestasi yang bagus, 







pada akhirnya tidak terpakai. Mensikapi kondisi ini disarankan pada 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa S1 Keperawatan 
STIKES Muhammadiyah Lamongan Jumlah seluruhnya sebanyak 150 
Mahasiswa, kemudian responden diambil sebanyak 105 mahasiswa, jumlah 
ini sesuai dengan penentuan jumlah sampel dari populasi dengan taraf 
kesalahan 5 %, diambil secara simple random sampling. 
Tabel 6. Distribusi frequensi responden berdasarkan intensitas 
Intensitas Belajar 
Mahasiswa 
Frequensi Jumlah  
% 
Tinggi  64 60.95% 
Sedang 37 35.24% 
Rendah 4 3.81% 
Jumlah 105 100 % 

















Berdasarkan tabel 6 dan gambar 3 dapat diketahui bahwa responden 
dengan intensitas belajar tinggi sebanyak 64 orang (60,95%), responden 
dengan intensitas belajar sedang sebanyak 37 (35,24%), sedangkan responden 
dengan intensitas belajar rendah sebanyak 4 orang (3,81%). 
Tabel 7 Distribusi frequensi responden berdasarkan motivasi   
Motivasi Belajar 
Mahasiswa 
Frequensi Jumlah  
% 
Tinggi  21 20% 
Sedang 80 76.19% 
Rendah 4 3.81% 










Gambar 4  Distribusi frequensi responden berdasarkan motivasi 
Berdasarkan tabel 7 dan gambar 4 dapat diketahui bahwa responden 
dengan motivasi belajar tinggi sebanyak 21 orang (20%), responden dengan 
motivasi belajar sedang sebanyak 80 orang (76,19%), sedangkan responden 









Tabel 8 Distribusi frequensi responden berdasarkan Prestasi Belajar dengan 




Frequensi Jumlah  
% 
Sangat Baik 2 1,90% 
Baik 40 38,10% 
Cukup 63 60% 
Kurang 0 0% 











Gambar 5  Distribusi frequensi responden berdasarkan motivasi 
 
Berdasarkan tabel 8 dan gambar 5 dapat diketahui bahwa responden 
dengan prestasi belajar Sangat baik sebanyak 2 orang (1,9%), responden 
dengan prestasi belajar Baik sebanyak 40 orang (38,10%), responden dengan 
prestasi belajar cukup sebanyak 63 orang (60 %), sedangkan responden 










B. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Data yang diperoleh diuji dengan menggunakan uji normalitas data 
menggunakan rumus One – sampelKolmogorov-Smirnov Test yang bertujuan 
untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal 
Tabel 9 Hasil Analisa Uji Normalitas 
 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
  Intensitas Motivasi Prestasi 




86.5524 71.3714 2.7602 




.161 .122 .158 
  Positive .078 .122 .158 
  Negative -.161 -.087 -.081 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.653 1.245 1.615 
Asymp. Sig. (2-tailed) .008 .090 .011 
a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
 
Berdasarkan tabel 9 diatas dapat diketahui bahwa data dari jumlah 
responden sebanyak 105 mahasiswa, dengan nilai mean atau rerata 86, 55 
untuk intensitas, 71,37 untuk motivasi dan 2,76 untuk prestasi, sedangkan 
simpangan baku atau standar deviasinya untuk intensitas 11,11 , untuk motivasi 
6,68 dan untuk prestasi 0,28. Hasil menggunakan rumus                                  
One–sample Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai p atau nilai signifikansi 
pada intensitas adalah 1,653, motivasi adalah 1,245 dan Prestasi 1,615, 
sedangankan harga α = 0,05 dengan demikian p > α, sehingga dikatakan H0 







2. Uji Heterokedasitas 
   Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model 
regresi linier berganda terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk uji 
heteroskedastisitas pada penelitian ini dengan melihat grafik plot antara nilai 
prediksi variabel dependen dengan residualnya, dengan dasar analisis sebagai 
berikut : 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 















































Dari Gambar 5 di atas terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak 
serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa model regresi linier berganda dalam penelitian ini 
tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. 
3. Uji Multikolineritas 
 Uji multikolonieritas dilakukan untuk melihat apakah pada model 
regresi linier berganda ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi multikolonieritas. Untuk uji 
multikolonieritas pada penelitian ini adalah dengan melihat nilai Variance 
Inflation Factor (VIF). 
Menurut Ghozali (2005) nilai cutoff yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah Tolerance < 0,10 atau sama 
dengan nilai VIF > 10. 







Motivasi 0,966 1,035 
Dari Tabel 10 di atas menunjukkan bahwa nilai Tolerance kurang dari 
0,10 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen. Hasil 
perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan hal yang 
sama tidak ada satu variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antar variabel 








4. UJi Autokorelasi 
Hasil analisis data yang mendapatkan melalui SPSS pada Durbin-
Watson menunjukan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,840, dapat dilihat 
pada table 10 Nilai tersebut mendekati 2. Ukuran yang digunakan untuk 
menyatakan ada tidaknya autokorelasi, yaitu apabila nilai statistic Durbin-
Watson mendekati 2, maka data tidak memiliki autokerelasi (Rietveld dan 
Sunaryanto, 1994 dalam Sudarmanto, 2005), dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi diantara data pengamatan. 




C. Uji Hipotesis 
1. Persamaan Regresi Linier Berganda 
Persamaan regresi yang digunakan memiliki intercept = 0 dalam arti 
IPK minimal adalah 0, sehingga persamaan regresi disusun berdasarkan 
parameter β1 sampai dengan parameter β2 hasil analisis adalah sebagai berikut : 
Tabel 12 Persamaan Regresi Linier Berganda 
Model B t Sig 
Constan 1,042 3,546 0,001 
Intensitas 0,005 2,283 0,025 
Motivasi 0,018 4,930 0,000 
Berdasarkan Tabel 12 dapat dituliskan persamaan regresi linier 
berganda sebagai berikut : 







Hasil persamaan regresi linier berganda menunjukkan bahwa jika 
dilakukan perubahan Intensitas (X1), motivasi (X2) kearah perubahan yang 
lebih baik maka hal ini akan menyebabkan perubahan kepada peningkatan 
Prestasi Belajar Mahasiswa S1 Keperawatan STIKES Muhammadiyah 
Lamongan (Y). 
2. Koefisien Korelasi dan Determinasi 
Kemampuan variabel independen (intesitas dan motivasi) menjelaskan 
hubungan terhadap variabel dependen (prestasi)   ditunjukkan pada Tabel 12 
dibawah ini. 
Tabel 13 Nilai Koefisien Determinasi 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 .504(a) .255 .240 .24459 1.840 
 
Dari Tabel  13 di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi 
(R
2
) sebesar 0,504 atau 50,4%. Hal ini berarti bahwa kemampuan variabel 
independen (intesitas dan motivasi) menjelaskan hubungannya terhadap 
variable dependen (prestasi) sebesar 50,4%. Sedangkan sisanya sebesar 49,6% 
merupakan variabel yang tidak terungkap. 
3. Kekuatan Hubungan masing-masing variabel 
Berdasarkan hasil nilai standardized coefficient juga diketahui kekuatan 
hubungan masing-masing factor sebesar  
a. Intensitas memiliki nilai beta sebesar 0,199 yang berarti intnsitas memiliki 







b. Motivasi memiliki nilai beta sebesar 0,429 yang berarti intnsitas memiliki 
kontribusi sebesar 0,429 x 50,4 % = 21,62% 
4. Hubungan Intensitas dan Motivasi Mahasiswa terhadap Prestasi 
Belajar Mahasiswa S1 Keperawatan STIKES Muhammadiyah 
Lamongan Secara Simultan 
Untuk menguji hubungan intensitas dan motivasi secara simultan 
terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa S1 Keperawatan STIKES 
Muhammadiyah Lamongan digunakan uji Statistik F (uji F). Apabila nilai 
Fhitung > nilai Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya apabila nilai 
Fhitung < nilai Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. Hasil uji secara simultan 
dapat dilihat pada Tabel 14 berikut ini. 
Tabel 14 Hasil Pengujian Hipotesis Secara simultan 
 
Mode
l   
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2.083 2 1.042 17.411 .000(a) 
  Residual 6.102 102 .060     
  Total 8.185 104       
 
Dari Tabel 13 diperoleh nilai Fhitung sebesar 17,411. Dengan 
menggunakan tingkat kepercayaan (confidence interval) 95% atau α = 0,05 
maka dari table distribusi F diperoleh nilai 17,411. Dengan membandingkan 
nilai Fhitung dengan Ftabel, maka Fhitung (17,411) > Ftabel (3,09). Keputusannya 
adalah H0 ditolak dan Ha diterima artinya secara simultan variabel intensitas, 
dan motivasi berhubungan nyata (significant) terhadap Prestasi Belajar 







5. Hubungan Intensitas dan Motivasi Mahasiswa terhadap Prestasi Belajar 
Mahasiswa S1 Keperawatan STIKES Muhammadiyah Lamongan Secara 
Parsial 
 Untuk menguji hubungan intensitas dan motivasi secara parsial terhadap 
Prestasi Belajar Mahasiswa S1 Keperawatan STIKES Muuhammadiyah 
Lamongan digunakan uji  Statistik  t (uji t). Apabila nilai thitung > nilai ttabel, 
maka H0 ditolak dan Ha diterima. Sebaliknya apabila nilai thitung < nilai ttabel, 
maka H0 diterima dan Ha ditolak. Hasil pengujian hipotesis secara parsial dapat 
dilihat pada Tabel 14 berikut ini. 
Tabel 15. Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial 
Model B T Sig 
Constan 1,042 3,546 0,001 
Intensitas 0,005 2,283 0,025 
Motivasi 0,018 4,930 0,000 
 
Dari Tabel 15 di atas diperoleh nilai thitung dari setiap variabel 
independen dalam penelitian ini. Nilai thitung dari setiap variabel independen 
akan dibandingkan dengan nilai ttable dengan menggunakan tingkat kepercayaan 
(confidence interval) 95% atau α = 0,05 maka diperoleh nilai ttabel 1,990. 
Hasil pengujian hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel 
intensitas (X1) memiliki nilai thitung (2,283) > nilai ttabel (1,990), maka 
keputusannya adalah menerima Ha dan H0 ditolak. Hal ini berarti variabel 
intensitas berhubungan signifikan terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa S1 







Variabel motivasi (X2) memiliki nilai thitung (4,930) > nilai ttabel  (1,990),  
maka keputusannya adalah menerima Ha dan H0 ditolak. Hal ini berarti variabel 
motivasi berhubungan signifikan terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa S1 
Keperawatan STIKES Muhammadiyah Lamongan 
D. Kesimpulan Hasil Analisis Data 
Dari pengujian disimpulkan sebagai berikut : 
1. Berdasar pengujian F (simultan) menunjukan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara intensitas dan motivasi terhadap prestasi belajar 
mahasiswa s1 Keperawatan STIKES Muhammadiyah Lamongan, dimana  
Fhitung (17,411) > Ftabel (3,09). 
2. Berdasarkan uji t menunjukan bahwa : 
a. Terdapat hubungan signifikan antara intensitas (X1) terhadap prestasi 
belajar mahasiswa S1 Keperawatan STIKES Muhammadiyah Lamongan 
nilai thitung (2,283) > nilai ttabel (1,990). 
b. Terdapat hubungan signifikan antara motivasi (X2) terhadap prestasi 
belajar mahasiswa S1 Keperawatan STIKES Muhammadiyah Lamongan 
nilai thitung (4,930) > nilai ttabel  (1,990). 
E. Pembahasan 
1. Hubungan intensitas terhadap prestasi belajar Mahasiswa S1 
Keperawatan STIKES Muhammadiyah Lamongan 
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa intensitas 
memberikan Hubungan positif terhadap prestasi belejar mahasiswa S1 







Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 
kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan 
prestasi merupakan liasil dari proses belajar. Memahami pengcrtian 
prestasi belajar secara garis besar harus bertitik tolak kepada pengertian 
belajar itu sendiri. Untuk itu para ahli mengemukakan pendapatnya yang 
berbeda-beda sesuai dengan pandangan yang mereka anut, Namun dari 
pendapat yang berbeda itu dapat kita temukan satu titik persamaan. 
Sehubungan dengan prestasi belajar, Poerwanto (1986:28) memberikan 
pengertian prestasi belajar yaitu "hasil yang dicapai oleh seseorang dalam 
usaha belajar sebagaimana yang dinyatakan dalam raport." 
Kemampuan intelektual sangat menentukan keberhasilan dalam 
memperoleh prestasi. Untuk mengetahui berhasil tidaknya seseorang 
dalam belajar maka perlu dilakukan suatu evaluasi, tujuannya untuk 
mengetahui prestasi yang diperoleh setelah proses belajar mengajar 
berlangsung. Adapaun prestasi dapat diartikan hasil diperoleh karena 
adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan. Namun banyak orang 
beranggapan bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah mencari pmu 
dan menuntut ilmu. Belajar juga diartikan sebagai aktivitas menyerap 
pengetahuan. Belajar adalah perubahan yang tcrjadi dalam tingkah laku 
manusia. Proses tersebut tidak akan terjadi apabila tidak ada suatu yang 
mendorong pribadi yang bersangkutan. 
Prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki 







yang diperoleh dalam proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang 
sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi 
pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai setiap bidang sludi setelah 
mengalami proses belajar mengajar, Prestasi belajar dapat diketahui 
setelah diadakan cvaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan 
tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar. 
Intensitas adalah frekuensi belajar yang dilakukan mahasiswa 
selama kurun waktu tertentu untuk memperoleh pengalaman/ pengertian 
secara maksimal. Secara harfiah, arti intensitas belajar adalah kuat 
lemahnya belajar. Intensitas belajar juga mengacu pada banyaknya 
kegiatan yang dilakukan mahasiswa, cara belajar secara intensif (Hudoyo 
Huda, 1998:73)  
Cara belajar pada dasarnya merupakan suatu cara atau strategi 
belajar yang diterapkan siswa. Dikatakan sebagai strategi karena cara 
tersebut menunjukkan usaha-usaha belajar yang dilakukannya. Hal ini 
sesuai dengan pendapat (The Liang Gie 1984:58) yang mengemukakan 
bahwa cara belajar mahasiswa adalah rangkaian kegiatan yang 
dilaksanakannya dalam .usaha belajarnya. (Umar Hamalik 1983) secara 
lebih jelas mengemukakan bahwa cara belajar adalah kegiatan-kegiatan 
yang dilaksanakan sesuai dengan situasi belajar, misalnya kegiatan dalam 
mengikuti pelajaran, kegiatan belajar mandiri, kegiatan dalam 







2. Hubungan motivasi terhadap prestasi belajar Mahasiswa S1 
Keperawatan STIKES Muhammadiyah Lamongan 
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa intensitas 
memberikan Hubungan positif terhadap prestasi belejar mahasiswa S1 
Keperawatan STIKES Muhammadiyah Lamongan. 
Prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai oleh 
individu setelah mengalami suatu proses belajar dalam jangka waktu 
tertentu. Prestasi belajar juga diartikan sebagai kemampuan maksimal 
yang dicapai seseorang dalam suatu usaha yang menghasilkan 
pengetahuan atau nilai - nilai kecakapan. Prestasi belajar bisa juga disebut 
kecakapan aktual {actual ability) yang diperoleh seseorang setelah 
belajar, suatu kecakapan potensial {potensial ability) yaitu kemampuan 
dasar yang berupa disposisi yang dimiliki oleh individu untuk memcapai 
prestasi. Kecakapan aktual dan kecakapan potensial ini dapat dimasukkan 
kedalam suatu istilah yang lebih umum yaitu kemampuan {ability). 
Winkel (1996:162) mengatakan bahwa prestasi belajar adalah 
suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang dalam 
melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya. 
Sedangkan menurut Nasution (1995:17) prestasi belajar adalah 
kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan 
berbuat. Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek 







kurang memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam 
ketiga kriteria tersebut. 
Prestasi belajar ini dapat dilihat secara nyata berupa skor atau 
nilai setelah mengerjakan suatu tes. Tes yang digunakan untuk 
menentukan prestasi belajar merupakan suatu alat untuk mengukur aspek-
aspek tertentu dari siswa misalnya pengctahuan, pemahaman atau aplikasi 
suatu konsep. 
Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar 
yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Atau daya penggerak dalam diri seseorang untuk 
melakukan aktivitas tertentu demi mencapai tujuan tertentu. Dengan 
demikian motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri 
seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih 
baik dalam memenuhi kebutuhanya.(Hamzah B. 2009:3). 
Adapun yang dinamakan motif menurut Surahman (1990: 73) 
adalah Sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu. Motif dapat dirasakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di 
dalam subyek untuk melakukan aktivitas tertentu demi mencapai tujuan. 
Bahkan motif diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. 
Motif menjadi aktif pada saat tertentu, dirasakan/ mendesak. 
Menurut McDonald (dalam Sardiman AM., 2007:74) motivasi 
adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 







tujuan.dari pengertian tersebut motivasi mengandung tiga elemen yaitu 
mengawali adanya perubahan energi, munculnya rasa feeling dan 
dirangsang karena adanya tujuan, sehingga motivasi adalah sebagai suatu 
yang komplek. 
Konsep motivasi yang berhubungan dengan tingkah laku 
seseorang dapat diklasifikasikan sebagai berikut (1). seseorang senang 
terhadap sesuatu, apabila ia dapat mempertahankan rasa senangnya maka 
akan termotivasi untuk melakukan kegiatan itu. (2). Apabila seseorang 
merasa yakin mampu menghadapi tantangan maka biasanya orang 
tersebut terdorong melakukan kegiatan tersebut. Menurut Atkinson 
(dalam Hamzah 2009: 8) mengemukakan bahwa kecenderungan sukses 
ditentukan oleh motivasi, peluang, serta intensif; begitu pula sebaliknya 
dengan kecenderungan untuk gagal. Motivasi dipengaruhi oleh keadaan 
emosi seseorang. Guru dapat memberikan motivasi siswa dengan melihat 
suasana emosional siswa tersebut. Menurutnya, motivasi berprestasi 
dimiliki oleh setiap orang, sedangkan  intensitasnya tergantung pada 
kondisi mental orang tersebut. 
3. Hubungan intensitas dan motivasi terhadap prestasi belajar 
Mahasiswa S1 Keperawatan STIKES Muhammadiyah Lamongan 
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa intensitas 
dan motivasi secara bersama-sama memberikan Hubungan positif terhadap 








Minat dan motivasi mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam proses belajar mengajar sehingga seseorang merasa scnang dan 
terpanggil untuk meningkatkan mutu pembelajaran, karena faktor-faktor 
tersebut lebih berpengaruh untuk mewujudkan aktifitas untuk mencapai 
suatu tujuan terutama dalam meraih prestasi belajar secara optimal.  
Untuk meningkalkan indeks prestasi mahasiswa dapat 
dilakukan mclalui penumbuhan minat dan motivasi. Menumbulikan 
minat belajar dengan melakukan identifikasi model pembelajaran yang 
diminati oleh mahasiswa. 
Sifat dasar manusia adalah senang belajar.ltu bisa terlihat sejak 
usia dini.Dimulai dari anak belajar berjalan,dia jatuh dan bangkit lagi 
atas kemauan sendiri, ketika anak menginjak usia empat tahunan, banyak 
terjadi intervensi orang dewasa, dalam hal ini orangtua. 
Dengan begitu minat belajar setiap individu sesungguhnya itu 
menjadi lerintcrvensi. Individu belajar karena kewajiban dan dorongan 
dari faktor eksternal kadangkala bentuknya merupakan tekanan. Prinsip 
dasar belajar haruslah menyenangkan. Karena dengan belajar 
menyenangkan akan menumbuhkan emosional yang positif. Dalam 
proses belajar,mahasiswa harus diposisikan sebagai subjek dan bukan 
objek. 
Sebaiknya mahasiswa belajar atas inisiatif diri sendiri. Bila 
dalam proses belajar, mahasiswa menjadi objek,maka yang banyak 







banyak diarahkan oleh pendidik. Hasilnya akan membuat menjadi malas 
belajar dan belajar tidak efektif. Dalam sistem belajar, mahasiswa harus 
ikut terlibat dalam proses pembelajaran. 
Dalam proses belajar perlu dikembangkan metode pelajaran 
tematik yang aplikatif. Ada pembahasan- pembahasan atas sebuah 
masalah. Kalaupun tidak bisa melakukan kegiatan praktik, bisa saja 
dengan cara menyajikan sejumlah mated tematik dan contohnya via 
media visual di dalam kelas. Belajar tidak hanya teori. Teori dibutuhkan 
dalam langka mcngcjar standardisasi kurikulum. 1'api untuk mencapai 
tujuan- tujuan itu, perlu ada media belajarnya yang menyenangkan. 
Dengan kondisi ini nuika mahasiswa akan termotivasi unltik belajar, dan 
pada akhirnya dapal mencapai indeks prcstasi yang lebih baik. 
Kata motivasi digunakan untuk mendeskripsikan suatu 
dorongan, kebutuhan alau kcinginan untuk melakukan sesuatu. 
Seseorang menggunakan konscp motivasi untuk memerikan suatu 
kecendrungan umum yang mendorong ke arah jents tujuan tertentu. 
Dalam pengertian ini, motivasi sering di pandang sebagai karakleristik 
kepribadian yang relatif stabil. Sejumlah orang termotivasi untuk 
berprestasi, sebagian yang lain termotivasi untuk bergaul dengan orang 
lain dan mereka menyatakan motivasi ini dalam berbagai cara yang 
berbeda. Motivasi sebagai suatu karakteristik yang stabil merupakan 
konsep yang agak berbeda dari motivasi untuk melakukan sesuatu yang 







Teori Kebutuhan Maslow, termasuk konsep aktualisasi diri 
yang didefinisikan sebagai keinginan untuk mewujudkan kemampuan 
diri atau keinginan untuk menjadi apapun yang sescorang mampu untuk 
mencapainya. Aktualisasi diri ditandai dengan penerimaan diri dan orang 
lain, spontanitas, keterbukaan, luibungan dengan orang lain yang relatif 
dekat dan demokratis, kreativitas, humoris, dan mandiri pada dasarnya, 
memiliki kesehatan mental yang bagus atau sehat secara psikologis. 
Maslow menempatkan perjuangan untuk aktualisasi diri pada puncak 
hierarki kebutuhannya, hal ini berarti bahwa pencapaian dari kebutuhan 
paling penting ini bergantung pada pemenuhan seluruh kebutuhan 
lainnya. 
Kebutuhan aktualisasi diri merupakan adalah alasan utama bagi 
calon mahasiswa memilih jurusan S1 keperawatan yaitu untuk 
memperoleh pekerjaan yang memiliki pendapatan yang layak dengan 
cepat. Seiring dengan semakin banyaknya sekolah kesehatan yang 
memiliki jurusan S1 keperawatan maka jumlah perkembangan lapangan 
pekerjaan perawat dengan jumlah lulusan perawat semakin tidak 
seimbang, kondisi ini memicu meningkatnya jumah pengangguran yang 
memiliki pendidikan keperawatan dan banyaknya alumnus S1 
keperawatan yang bekerja di luar bidang pendidikan. 
Kondisi ini membawa implikasi pada menurunnya motivasi 
mahasiswa S1 keperawatan untuk mencapai indeks prestasi yang bagus, 







pada akhirnya tidak terpakai. Mensikapi kondisi ini disarankan pada 




KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka ditarik kesimpulan 
sebagai berikut :  
1. Variabel intensitas (X1) memiliki nilai thitung (2,283) > nilai ttabel (1,990), maka 
keputusannya adalah menerima Ha dan H0 ditolak. Hal ini berarti variabel 
intensitas berhubungan signifikan terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa S1 
Keperawatan STIKES Muhammadiyah Lamongan 
2. Variabel motivasi (X2) memiliki nilai thitung (4,930) > nilai ttabel  (1,990),  maka 
keputusannya adalah menerima Ha dan H0 ditolak. Hal ini berarti variabel 
motivasi berhubungan signifikan terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa S1 
Keperawatan STIKES Muhammadiyah Lamongan 
Secara simultan variabel intensitas, dan motivasi berhubungan nyata 
(significant) terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa S1 Keperawatan STIKES 
Muhammadiyah Lamongan. Dikarenakan nilai Fhitung sebesar 23,822. Dengan 
menggunakan tingkat kepercayaan (confidence interval) 95% atau α = 0,05 
maka dari table distribusi F diperoleh nilai 17,411. Dengan membandingkan 
nilai Fhitung dengan Ftabel, maka Fhitung (17,411) > Ftabel (3,09). Keputusannya 









1. Implikasi Teoritis 
Mahasiswa yang memiliki intensitas dan motivasi yang tinggi dalam 
kegiatan belajar baik belajar mandiri maupun belajar dikelas, maka 
prestasi mahasiswa akan semakin baik. Dalam penelitian ini membuktikan 
adanya hubungan hubungan intensitas dan motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar mahasiswa S1 Keperawatan STIKES Muhammadiyah 
Lamongan. Implikasi Intensitas : frekuensi belajar yang dilakukan 
mahasiswa selama dalam waktu tertentu untuk memperoleh pengalaman 
maksimal. Implikasi Motivasi : Penggerak dalam diri seseorang untuk 
melakukan aktivitas tertentu demi mencapai tujuan tertentu 
2. Implikasi Managerial  
Intensitas dan motivasi mahasiswa S1 Keperawatan STIKES 
Muhammadiyah Lamongan masih rendah, maka perlu tindak lanjut dari  
orang tua, yang terkait agar dapat mendorong motivasi dan ikut memonitor 
kegiatan belajar anaknya. Karena orang tua merupakan pihak yang paling 
berperan dalam keberhasilan prestasi belajar mahasiswa. 
C. Saran 
1. Bagi Tenaga Pendidik 
Bagi tenaga pendidik agar lebih meningkatkan intensitas dan 
motivasi belajar mahasiswa agar mahasiswa dengan pembelajaran yang 







2. Bagi Mahasiswa 
Bagi mahasiswa lebih giat untuk melakukan belajar mandiri  
sebelum kegiatan belajar di mulai di kelas dengan cara belajar mandiri. 
3. Bagi Intansi Pendidikan 
Bagi intansi pendidikan agar lebih menfasilitasi kebutuhan belajar 
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